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Syahfrudin Amsyah Muhammad, “Makna Ulama Perspektif Mufasir Indonesia”. 
Penelitian ini menggali keberadaan ulama yang sangatlah penting dikalangan 
masyarakat karena ulama sebagai al-‘ulama’ warasatu al-anbiya’ (pewaris para nabi), 
namun terdapat penyempitan makna ulama di Indonesia. Dalam bahasa Arab ‘ulama 
adalah jamak dari kata ‘alim yang artinya orang yang berilmu, jika di dalam bahasa 
Indonesia diartikan orang yang ahli dalam bidang agama. Lalu, terdapat golongan yang 
melabelkan nama ulama untuk kepentingan politis, golongan, dan lain sebagainya. 
Dengan adanya tersebut, tentu sangat melenceng dari nilai-nilai keislaman dan sebagai 
pewaris nabi yang seharusnya mengutamakan kemaslahatan umat. Oleh karena itu, 
penelitian ini dibatasi oleh beberapa mufasir Indonesia terhadap makna ulama yakni 
Hasbi karya Ash-Shiddieqiy, Ahmad Hassan, Bishri Musthafa, Buya Hamka, dan Quraish 
Shihab. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi penelitian 
kepustakaan (library research) yakni penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai 
sumber data (primer dan sekunder) dan menggunakan metode penelitian Alquran yakni 
muqa>ran (komparasi). Maksud dari penulis ialah memaparkan dan menggambarkan 
data sesuai dengan tema pembahasan, kemudian penulis manganalisis isi data tersebut 
dengan menggunakan komparasi hasil penafsiran mufassir Indonesia terhadap makna 
ulama. 
Setelah melakukan penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan bahwa makna 
ulama perspektif mufassir Indonesia adalah Pertama, orang yang berilmu dalam bidang 
apapun dan dengan keilmuaan tersebut menghantarkan pada ketakutan kepada Allah. 
Lalu, dengan ilmu yang dimiliki oleh ulama, harus mengutamakan nilai kebijaksanaan 
dan kemaslahatan. Kedua, karena ulama sebagai pewaris Nabi yang mempunyai tugas 
menyampaikan risalah Tuhan, menjelaskan isi kandungan ayat sesuai ajaran Tuhan, 
menyelesaikan perselisihan yang terjadi di antara umat, dan menjadi suri tauladan Nabi. 
Keyword: Ulama, Mufasir Indonesia. 
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A. Latar Belakang 
Allah dalam memberikan petunjuk kepada manusia melalui para utusan-Nya 
(nabi dan rasul). Nabi dan Rasul diberi tugas oleh Allah untuk menyampaikan ajaran-
ajaran kepada manusia dan menjadi suri tauladan, namun ketika Nabi atau Rasul 
tersebut sudah tiada maka tugas tersebut diwariskan kepada para ulama. 
Bila kita mengacu pada hadis al-‘ulama’ warasatu al-anbiya’ (para ulama 
adalah ahli waris para nabi) adalah gelar sangat agung dan mulia, dikarenakan  para 
ulama memiliki derajat di atas orang-orang mukmin sebanyak tujuh ratus derajat, 
jarak diantara dua derajat tersebut perjalanan lima ratus tahun.
1
 tetapi mempunyai 
tugas sangat berat dalam memberikan petunjuk dan bimbingan guna mengatasi 




Sebagian besar masyarakat Indonesia beranggapan bahwa ulama adalah 
orang yang ahli dalam bidang ilmu agama, pintar berceramah, menjalankan sunah-
sunah Nabi, dan lain sebagainya. Dilihat dari segi fisiknya memakai sorban, kopyah, 
gamis, dan disalimi oleh penganutnya. Dalam sudut pandang tertentu bisa jadi benar, 
namun terdapat penyempitan makna ulama jika diartikan sebatas itu saja. 
                                                          
1
 Al-Ghazali, Mutiara Ihya’ ‘ulumu>ddi>n, terj. Irwan Kurniawan (Bandung: Mizan, 2008), 23. 
2
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran Peran dan Fungsi Dalam Kehidupan Masyarakat 
(Bandung: Mizan, 2014), 586. 

































Apalagi fenomena di Indonesia ulama lebih cenderung bersifat politis 
daripada keagamaan. Pelabelan ulama lebih dijadikan sebagai alat politis praktis 
daripada memecahkan persoalan masyarakat. Ahli-ahli agama banyak yang hanya 
menjadi alat politk untuk mendapatkan kekuasaan, karena posisi kharismatik dan 
kekuasaan kultural yang ia miliki di masyarakat setiap kali akan diadakan pemilihan 
kepala daerah, ada saja alim ulama yang muncul di media kampanye dan dijadikan 
tim sukses kandidat tertentu sebagai alat mendulang suara.
3
 Seperti kejadian adanya 
Ijtima’ Ulama yang di gawangi oleh Gerakan Nasional Pengawal Fatwa (GNPF) 
Ulama secara resmi menyatakan dukungan kepada pasangan bakal calon presiden dan 
wakil presiden yaitu Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno. Lalu, ada pula Majelis 
Silaturrahim Kiai dan Pengasuh Pondok Pesantren se-Indonesia (MSKP3I) 
mendeklarasikan dukungan ulama terhadap calon presiden Joko Widodo dan KH. 
Maruf Amin, deklarasi yang disebut Ittifaqul Ulama itu diikuti 500 kiai mewakili 
ulama di seluruh Indonesia.
4
 Jika hanya demikian yang terjadi, maka ulama yang 
seharusnya menjadi penyelesai masalah di masyarakat malah menjadi momok 
permasalahan di tengah kepentingan politis, faham, golongan, dan lain sebagainya.  
Memang pelabelan kata ‘ulama’ juga menjadi kontroversi di kalangan 
masyarakat, dikarenakan tidak ada tanda sah bagaimana seseorang bisa disebut 
ulama. Berbeda dengan Professor, Doktor, Guru, dan lain-lain yang mempunyai 
                                                          
3
 Ahmad Rizky, M Umar, “Adakah ‘Ulama Organik’?”, artikel diakses pada 7 desember 2018 dari 
https://indoprogress.com/2018/12/adakah-ulama-organik/. 
4
 Inas Widyanuratikah, Fuji EP, Bayu Adji P, “Pilpres 2019, Kala Dua Kubu Ulama Tetapkan 
Dukungan Berbeda”, artikel diakses pada 17 september 2018 dari 
https://m.republika.co.id/berita/nasional/news/analysis/18/09/17/pf5m8z409-2019-kala-dua-kubu-
ulama-tetapkan-dukungan-berbeda. 

































sertifikat (tanda sah), jadi sering kali di gunakan sebagai kepentingan politik praktis, 
faham, maupun golongan. Jika fenomena ini terus terjadi, maka penyalahgunaan kata 
‘ulama’ terus terjadi dan jauh dari peran sebagai warasatu al-anbiya. 
Secara garis besar, ada empat tugas yang harus dilaksanakan oleh ulama 
dalam kedudukan mereka sebagai ahli waris para nabi sesuai dengan Alquran yakni 
Quraish Shihab menyatakan:  
Pertama, menyampaikan ajaran-ajaran sesuai dengan perintah Allah SWT, Wahai 
Rasul Sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu (al-Ma>idah [5]: 67). 
Kedua, menjelaskan ayat-ayat sesuai dengan ajaranNya, Dan kami turunkan al-Kitab 
kepadamu untuk kamu jelaskan kepada manusia (al-Nahl [16]: 44). Ketiga, 
menyelesaikan masalah yang sedang terjadi di masyarakat, Dan Allah turunkan bersama 
mereka al-Kitab dengan benar, agar dapat memutuskan perkara yang diselesaikan 
manusia (al-Baqarah [2]: 213). Dan keempat, memberi teladan, Sesungguhnya telah ada 




Pentingnya kedudukan ulama dalam masyarakat Islam terutama terletak 
pada peran mereka sebagai penafsir-penafsir otoritatif dan legitimasi atas sumber-
sumber ajaran asli, Alquran dan Hadis. Disini perlu dijelaskan, bahwa setiap muslim 
meski memiliki kebebasan dalam melakukan penalaran serta mengeluarkan pendapat-
pendapat secara personal (ijtihad), namun karena  kebanyakan individu yang 
dimaksud tidak memiliki ilmu yang memadai, maka kemudian merujuk pada ijtihad, 
fatwa, atau madzhab tertentu. Ini artinya penting keberadaan dan fungsi ulama di 
kalangan masyarakat muslim, baik secara teologis maupun sosiologis.”6    
Melihat permasalahan demikian maka kita harus memahami seperti apa 
makna ulama itu. Dalam kamus bahasa Indonesia umum, ulama diartikan orang yang 
                                                          
5
 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Bersama Al-Quran (Bandung: Mizan, 2000), 55-56. 
6
 Azyumardi Azra, Ulama,Politik, dan Modernisasi. Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. II, No. 7, 1990,  4. 

































ahli dalam hal agama Islam.
7
 Sedangkan jika dalam bahasa Arab, ‘ulama’ adalah 
jamak dari kata ‘alim yang artinya orang yang berpengetahuan atau ahli ilmu.8 
Di lain sisi jika ditelaah dari segi Alquran, maka kita bisa menemukan 
makna ulama dalam Alquran lebih luas dan mendalam. Kata ulama disebutkan dua 
kali dalam Alquran. Pertama, dalam konteks ajaran Alquran untuk memperhatikan 
turunnya hujan dari langit, beraneka ragamnya buah-buahan, gunung, binatang dan 
manusia yang kemudian diakhiri dengan, Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 
antara hamba-hamba-Nya hanyalah ulama (Fathi>r [35] ayat 28). Kedua, dalam 
konteks pembicaraan Alquran yang kebenaran kandungannya telah diakui (diketahui) 
oleh ulama Bani Israil (al-Syua’a>ra’ [26]: 197).9  
Dalam hal untuk mengetahui maksud Firman Allah yang berkaitan dengan 
makna ulama, penulis menggunakan tafsir sebagai bahan rujukan. Dikarenakan tafsir 
berfungsi sebagai menjelaskan maksud dan kandungan dalam Alquran.
10
 Maka perlu 
diketahui beberapa pendapat mufasir mengenai kata ulama khususnya yang ada di 
Indonesia. Dengan mengetahui perkembangan para mufasir Indonesia dari periode ke 
periode selanjutnya, untuk itu penulis akan meneliti bagaimana penafsiran makna 
ulama menurut beberapa mufasir Indonesia. yakni mufasir Indonesia yaitu Tafsir Al-
Qur’anul Majid An-Nuur karya Hasbi karya Asy-Syiddiqie, Tafsir Al-Furqan karya 
                                                          
7
 Metty Taqdir Qodratillah, dkk, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar (Jakarta: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), 588. 
8
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 
1997),  966. 
9
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an..., 598. 
10
 Ahmad Hariyanto. Tafsir Era Nabi Muhammad SAW, Jurnal At-Tibyan, Vol. I, No. I, Januari-Juni 
2016, 71. 

































Ahmad Hassan, Tafsir Al-Ibriz karya Bisri Musthofa, Tafsir Al-Azhar karya Buya 
Hamka, dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab. 
Berkaitan dengan ulama dalam Alquran, Allah Berfirman: 
 ِمََٰعأن
َ أ
لۡٱَو ِ  ٓباَو َّلدٱَو ِساَّلنٱ َنِمَو َۗ
 
ا خؤ ََٰٓمَل خع
أ





 ٌرو خفَغ ٌزيِزَع َ
َّللَّٱ َِّنإ 
  
Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa dan 
hewan-hewan ternak ada tang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di antara 
hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, Allah 




 Hasbi as-Shiddiqie menafsirkan makna ulama dalam surat Fathi>r ayat 28 
yakni orang yang takut kepada Allah, lalu memelihara diri dari Azab-Nya dengan 
jalan mengerjakan ketaatan.
12
 Hasbi dalam menafsirkan bercorakan fikih, tapi dalam 
penafsirannya hampir sama seperti Bisri Musthafa yang beda corak penafsiran yaitu 
corak fiqih, Bisri menafsirkan bahwa ulama adalah sejatinya hamba yang mengerti 
yang mempunyai rasa takut kepada Allah SWT.
13
 Namun, berbeda dengan pula 
dengan penafsiran Ahmad Hassan yang menafsirkan ulama adalah orang-orang yang 
mempunyai pengetahuan tentang kekuasaan Allah dan rahmat-Nya.
14
 Dalam 
penafsirannya Ahmad Hassan menggunakan corak kebahasaan. 
                                                          
11
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 8 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 160. 
12
 Hasbi as-Shiddiqie, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur (Semarang: Pustaka Putra, 2000), 3384. 
13
 Bisri Musthafa, al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiri Al-Qur’an Al-‘Aziz Juz 21-30 (Rembang: Menara Kudus, 
1960), 1519.  
14
 A. Hassan, Tafsir al-Furqan (Jakarta: Universitas al-Azhar Indonesia, 2010), 732. 

































Buya Hamka menafsirkan ulama yaitu orang-orang yang berilmu, bahwa 
ilmu itu luas sekali dalam artian mengetahui alam juga. Bukan hanya sekedar 
mengetahui hukum-hukum agama secara terbatas, dan bukan hanya orang-orang yang 
mengaji kitab fikih, dan bukan pula ditentukan oleh jubah dan serban besar.
15
  Lalu, 
Quraish shihab yang dinamakan ulama adalah orang yang memiliki pengetahuan 
tentang agama, sosial, dan fenomena alam asalkan memiliki rasa takut dan kagum 
kepada Allah.
16
 Hamka dan Quraish Shihab dalam penafsirannya menggunakan corak 
adabi ijtima’i. 
Penelitian ini memilih kelima mufasir tersebut dikarenakan terdapat 
perbedaan penafsiran mengenai kata ulama dalam surat Fathi>r ayat 28, dan kelima 
mufasir berbeda dalam metode serta corak penafsiran. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Pengertian dan makna ayat ulama 
2. Ayat-ayat ulama dalam Alquran 
3. Penafsiran mufasir tentang ayat-ayat ulama 
4. Peran ulama sebagai warasatu al-anbiya’ 
5. Penafsiran Hasbi Asy-shiddiqie dalam menafsirkan ayat-ayat ulama 
                                                          
15
 Hamka, Tafsir al-Azhar Juz XXII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), 245-246. 
16
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Volume 11 (Jakarta: 
Lentera Hati, 2011), 63.  

































6. Penafsiran Ahmad Hassan dalam menafsirkan ayat-ayat ulama 
7. Penafsiran Bisri Musthofa dalam menafsirkan ayat-ayat ulama 
8. Penafsiran Buya Hamka dalam menafsirkan ayat-ayat ulama 
9. Penafsiran Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat ulama 
10. Persamaan dan perbedaan dalam penafsiran ayat-ayat ulama 
11. Persamaan dan perbedaan dalam metode penafsiran ayat-ayat ulama. 
Penelitian ini terfokus pada penafsiran mufasir Indonesia yakni Tafsir Al-
Qur’anul Majid An-Nuur karya Hasbi karya Asy-Syiddiqie, Tafsir Al-Furqan karya 
Ahmad Hassan, Tafsir Al-Ibriz karya Bisri Musthofa, Tafsir Al-Azhar karya Buya 
Hamka, dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab terhadap ayat-ayat yang 
berkaitan dengan ayat ulama dan mengomparasikan penafsiran para mufasir tersebut. 
 
C. Rumusan Masalah 
Melihat batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh latar belakang karya mufasir Indonesia serta corak, metode, 
dan sistematika penafsiran? 
2. Bagaimana makna ulama perspektif mufasir Indonesia? 





































D. Tujuan Penelitian 
Melihat uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk memahami latar belakang karya mufasir Indonesia serta corak, metode, dan 
sistematika penafsiran 
2. Untuk mendeskripsikan makna ulama perspektif mufasir Indonesia 
3. Untuk menganalisis perbandingan (persamaan dan perbedaan) para mufasir 
Indonesia mengenai makna ulama. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang diuraikan di atas, maka penelitian ini 
dapat memberikan manfaat sekurang-kurangnya dua aspek: 
1. Teoritis 
Diharapkan hasil atau temuan dari penelitian ini dapat memberikan 
sumbangsih wawasan dalam khazanah keilmuan tafsir, dan memperkaya 
pemahaman mengenai makna ulama dalam Alquran. Di samping itu, penelitian ini 




Sebagai bahan rujukan penelitian dan adanya penyimpangan pelabelan kata 
‘ulama’ dan pemaknaan ulama untuk kepentingan politik praktis, paham, maupun 

































golongan, serta menjadi bahan pertimbangan paradigma masyarakat terhadap 
memahami makna ulama.  
 
F. Kerangka Teoritik 
Dalam kamus bahasa Indonesia umum, ulama diartikan orang yang ahli 
dalam hal agama Islam.
17
 Sedangkan jika dalam bahasa Arab, ‘ulama adalah jamak 
dari kata ‘alim yang artinya orang yang berpengetahuan atau ahli ilmu.18 
Adapun beberapa pengertian mengenai makna ulama sebagai berikut: 
a. Imam Mujahid, ulama adalah orang yang hanya takut kepada Allah SWT. 
b. Hasan Bashari, ulama ialah orang yang takut kepada Allah SWT disebabkan 
perkara gaib, suka terhadap sesuatu yang disukai Allah dan menolak sesuatu yang 
dimurkainya. 
c. Ali ash-Shabuni, ulama adalah orang yang rasa takutnya kepada Allah sangat 
mendalam disebabkan ma’rifatnya 
d. Ibnu Katsir, ulama adalah orang yang benar-benar ma’rifatnya kepada Allah 
sehingga mereka takut kepadaNya. Jika ma’rifatnya sudah sangat dalam maka 
sempurnalah rasa takutnya kepada Allah. 
 
 
                                                          
17
 Metty Taqdir Qodratillah, dkk, Kamus Bahasa Indonesia..., 588. 
18
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus..., 966. 

































G. Telaah Pustaka 
Dibawah ini ditemukan kajian terdahulu yang membahas tentang ayat-ayat 
ulama, diantara lain: 
1. Konsep Ulama Menurut Al-Qur’an (Studi Analisis atas Surat Fathir ayat 28), 
karya Ade Wahidin,  artikel Jurnal At-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir. Artikel jurnal tersebut berisikan penafsiran beberapa mufasir mengenai 
ulama dalam surat Fathir ayat 28 beserta analisanya. Dalam jurnal tersebut 
berisikan mufasir yakni Ibnu Katsir, as-Sa’di, dan Sayyid Qutb, dan menjelaskan 
sinonim kata ulama sebagai al-‘A>limu>n, U>>lu> al-Alba>b, U>lu al-Absha>r, U>lu an-
N>uha, U>lu al-‘ilm, dan U>tu al-‘ilm. 
2. Peran Ulama Dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tematik),  karya M. Shoim, skripsi 
Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2001. Pada skripsi ini menjelaskan bahwa peran ulama sebagai pewaris nabi yakni, 
Pertama, mengembangkan ilmu pengetahuan. Kedua, memelihara agama yang 
dimaksudkan menjaga dan mengajarkan tauhid bagi generasi mendatang. Ketiga, 
memberdayakan umat, dari aspek aksiologis ilmu pengetahuan yang dimiliki dan 
dikembangkan ulama tertuju pada keberdayaan umat. Keempat, menegakkan 
kebenaran dan keadilan. 
3. Konsep Ulama Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Penafsiran M. Quraish Shihab 
dalam Tafsir Al-Misbah), karya Moh. Ali Huzen, skripsi Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015. Dalam skripsi ini 

































menjelaskan penafsiran Quraish Shihab mengenai konsep ulama yang menafsirkan 
kata ulama adalah seorang yang memiliki pengetahuan jelas terhadap agama, al-
Qur’an, ilmu fenomena alam serta dengan pengetahuan tersebut menghantarkan 
memiliki rasa kha>ssyah (takut) pada Allah dan mempunyai kedudukan sebagai 
pewaris nabi. Lalu, merelevansikan penafsiran Quraish Shihab dengan keadaan 
yang ada di Indonesia sekarang. 
Adapun dari penelitian-penelitian yang disebutkan di atas, belum terdapat 
penelitian secara khusus mengomparasikan penafsiran mufasir Indonesia mengenai 
makna ulama. Dari sini dapat dilihat letak perbedaan dan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode berasal dari bahasa Yunani yakni metodhos, yang berarti jalan atau 
cara. Orang Arab menyebutnya dengan tha>riqah dan manhaj. Dalam metode diartikan 
sebagai cara yang teratur terpikir baik-baik untuk maksud, cara kerja yang 
memudahkan suatu kegiatan guna mencapai sesuatu yang ditentukan.
19
 
Model penelitian ini, penulis menggunakan model penelitian kualitatif, yaitu 
sebuah metode penelitian atau inkuiri naturalistik. Perspektif ke dalam dan 
interpretatif. Inkuiri naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri penulis. 
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 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 1. 

































Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yakni 
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber data.
20
 Penelitian 
kepustakaan menekankan kepada esensi yang terkandung pada buku tersebut, 




Mengenai metode penafsiran Alquran, banyak orang merujuk pada al-
Farmawi. Pemetaan metode penafsiran Alquran menjadi empat bagian pokok: tahli>li>, 
ijma>li, muqa>ran, dan maudhu’i.22 
Metode penelitian ini menggunakan metode muqa>ran (komparasi). Metode 
muqa>ran yaitu menjelaskan ayat-ayat Alquran dengan membandingkan antara 
pendapat satu tokoh mufasir dengan mufasir lainnya.
23
 Perbandingan antara 
penafsiran Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur karya Hasbi karya Asy-Syiddiqie, 
Tafsir Al-Furqan karya Ahmad Hassan, Tafsir Al-Ibriz karya Bisri Musthofa, Tafsir 
Al-Azhar karya Buya Hamka, dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab. 
 
1. Sumber Data 
Karena penelitian ini berdasarkan kepustakaan (library researh), maka 
sumber datanya adalah karya-karya mufasir dan yang berkaitan dengan pembahasan 
penelitian. Penulis menggunakan sumber data primer sebagai pokok acuan penelitian 
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 Winarno, Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), 36. 
21
 Mestika Zed, Metodologi Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 2.  
22
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Yogyakarta: Lkis, 2013), 111. 
23
 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 19. 

































dan sumber sekunder adalah buku pendukung yang sesuai dengan topik pembahasan 
penelitian. 
Maka penelitian ini sebagai sumber primer adalah kitab Tafsir Al-Qur’anul 
Majid An-Nuur karya Hasbi karya Asy-Syiddiqie, Tafsir Al-Furqan karya Ahmad 
Hassan, Tafsir Al-Ibriz karya Bisri Musthofa, Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, 
dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab. Kemudian sebagai sumber data 
sekunder, yaitu buku, jurnal, artikel, dan literatur-literatur lain yang berhubungan atau 
relevan dengan objek kajian yang diteliti. 
 
2. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Penulisan dalam berbagai literatur kepustakaan 
b. Menelaah berbagai macam data, baik berupa catatan, buku, kitab, dan refrensi 
lainnya yang berkaitan dengan fokus permasalahan. Kemudian disusun sesuai 





3. Teknik analisis data 
Pada penelitian ini menggunakan teknis analisis deskriptif-komparatif, 
dengan mendeskripsikan penafsiran ayat-ayat mengenai ulama dalam Alquran 
menurut kelima mufasir Indonesia yakni Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur karya 
                                                          
24
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2008), 247. 

































Hasbi karya Asy-Syiddiqie, Tafsir Al-Furqan karya Ahmad Hassan, Tafsir Al-Ibriz 
karya Bishri Musthafa, Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, dan Tafsir Al-Misbah 
karya Quraish Shihab. Kemudian penulis mengkomparasikan penafsiran kelima 
mufasir tersebut. 
  
I. Outline Penelitian 
Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab, sub bab, dan sub sub bab 
yang sesuai dengan kajian guna mempermudah jalannya penelitian. Keseluruhan 
penulisan akan disusun sebagai berikut: 
Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas tentang latar belakang, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan outline 
penelitian. 
Bab kedua membahas landasan teori berupa metode penafsiran Alquran dan 
definisi ulama ditinjau dari segi bahasa Indonesia maupun bahasa Arab, kemudian 
makna ulama dalam Alquran dan hadis, mencakup jenis,  karakteristik, peran sabagai 
pewaris para Nabi, dan kedudukan ulama. 
Bab ketiga membahas seputar biografi para mufasir beserta kitabnya, 
diantara mufasir dan kitab-kitab tafsir yang akan digunakan sebagai penelitian adalah 
kitab Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur karya Hasbi karya Asy-Syiddiqie, Tafsir Al-
Furqan karya Ahmad Hassan, Tafsir Al-Ibriz karya Bisri Musthofa, Tafsir Al-Azhar 
karya Buya Hamka, dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab. Pembahasan ini 

































dicantumkan supaya dapat mengetahui pengaruh latar belakang para mufasir serta 
corak, metode dan sistematika penafsiran masing-masing kitab tafsir yang akan 
digunakan dalam penelitian. 
Bab keempat ini berisi tentang pola pikir mufasir Indonesia mengenai makna 
ulama, lalu berusaha menemukan dokumentasi tentang persamaan dan perbedaan 
mufasir Indonesia mengenai aspek penafsiran dan metodologi. kemudian akan 
menganalisis makna ulama dalam Alquran beseta tugas ulama sebagai penerus nabi. 
Bab kelima berisi tentang kesimpulan dari pembahasan pada penelitian ini 
dan juga berisi kritik dan saran. Kritik dimaksudkan untuk memberi masukan dan 
kekurangan dalam penelitian ini. Saran berguna untuk perkembangan dari penelitian 
yang dikaji. 
 







































1. Pengertian Ulama 
Ulama adalah orang yang ahli dalam hal agama Islam,
1
 menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. Jika menurut Kamus Bahasa Arab, ulama jamak dari kata 
‘alim yang artinya orang yang berpengetahuan atau ahli ilmu.2 Jika diperhatikan 
dalam ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang “ilmu”, dengan berbagai bentuk kata 
semuanya berjumlah 854 dan kata-kata lain yang sejalan dengan arti kata “ilmu.3 
Adapun bila kata ulama di dihubungkan dengan kata yang lain. Maka artinya 
hanya mengandung keterbatasan arti dalam hubungannya itu. “Ulama tafsir” artinya 
orang memahami tentang ilmu tafsir, “ulama hadis” artinya orang yang memahami 
tentang ilmu hadis, “ulama fiqih” artinya orang yang memahami tentang ilmu fiqih, 
“ulama, dan lain sebagainya.  
Ulama tafsir, ulama hadis, dan sebagainya memiliki arti luas yakni meliputi 
semua orang yang berilmu, baik ilmu agama Islam maupun ilmu lainnya. Pemahaman 
yang banyak berlaku sekarang mengenai ulama adalah orang yang ahli atau 
mempunyai kelebihan dalam bidang ilmu dan agama Islam, seperti ahli tafsir, ilmu 
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 Metty Taqdir Qodratillah, dkk, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar (Jakarta: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), 588. 
2
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 
1997),  966. 
3
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran Peran dan Fungsi Dalam Kehidupan Masyarakat 
(Bandung: Mizan, 2014). 599. 





































Dalam Alquran kata ulama disebutkan dua kali, terdapat dalam surat al-
Syua’a>ra’ ayat 197 dan Fathi>r ayat 28: 
 َلييءَٰٓ َرۡسي إ ٓ يَنِب 
ْ




ل نَُكي َۡمل َو
َ
أ  




 ٌفي لَتُۡمُ يمَٰ َۡعن
َ ۡ









 ٌروُفَغ ٌزييزَع َ
َّللَّٱ َّني إ 
Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa dan 
hewan-hewan ternak ada tang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di antara 
hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, Allah 




Ayat tersebut menunjukkan bahwa ulama merupakan hamba Allah yang 
beriman, bertakwa, menguasai ilmu kauniyah dan tanziliyah, berpandangan hidup 
luas dan beribadah dengan landasan takut kepada Allah.
7
 Orang yang takut kepada 
Allah hanyalah ulama, apapun disiplin ilmunya. Sebab, pada dasarnya semua ilmu itu 
bermanfaar, selama mengantarkan kepada pengetahuan terhadap kekuasaan Tuhan 
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 Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 12. 
5
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7  (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 147. 
6
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 8  (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 160. 
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 Badruddin Hsubky, Dilema Ulama Dalam Perubahan Zaman (Jakarta: Gema Insani, 1995), 44. 
8
 M. Quraish Shihab, Membumikan..., 599. 

































2. Karakteristik Ulama 
Badruddin dalam bukunya “Dilema Ulama”, memberi kriteria seorang 
ulama. Bahwa seorang ulama sekurang-kurangnya harus mempunyai karakteristik, 
seperti Pertama, menguasai ilmu agama Islam dan sanggup membimbing umat 
dengan memberikan bekal ilmu-ilmu keislaman yang bersumber dari Alquran, hadis, 
ijmak, dan qiyas. Kedua, ikhlas melaksanakan ajaran Islam. Ketiga, mampu 
menghidupkan Sunnah Rasul dan mengembangkan Islam secara kaffah. Keempat, 
berakhlak luhur, berpikir kritis, aktif mendorong masyarakat melakukan perbuatan 
positif, bertanggung jawab, dan istiqamah. Keempat, berjiwa besar, kuat mental dan 
fisik, tahan uji, hidup sederhanah, amanah, mahabah, serta kha>ssyah dan tawakkal 
kepada Allah SWT. Kelima, mengetahui dan perka terhadap situasi dan zaman, serta 
mampu menjawab setiap persoalan untuk kepentingan Islam dan umatnya. Keenam, 
Berwawasan luas dan menguasai beberapa cabang ilmu demi pengembangannya. 
Menerima pendapat orang lain yang tidak bertentangan dengan Islam dan bersikap 
tawadhu’.9 
Sedangkan Quraish Shihab dalam bukunya “Membumikan Al-Qur’an” 
memberikan gambaran ciri-ciri atau sifat seorang ulama menurut Alquran surat al-
Baqarah ayat 190 sampai 195. Sehingga memberikan kesimpulan yaitu Pertama, 
berzikir atau mengingat Tuhan dalam segala situasi dan kondisi. Kedua,Memikirkan 
atau memperhatikan fenomena alam raya yang pada saatnya memberi manfaat ganda, 
yaitu memahami tujuan hidup dan kebesaran Tuhan serta memperoleh manfaat dari 
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 Badruddin Hsubky, Dilema Ulama..., 47. 

































rahasia alam raya untuk kebahagiaan dan kenyamanan hidup duniawi. Ketiga, 
Berusaha dan berkreasi dalam bentuk nyata, khususnya dalam kaitan hasil-hasil yang 
diperoleh dari pemikiran dan perhatian tersebut.
10
 
Melihat realitas yang ada, bahwa terjadi beberapa ulama menggunakan 
keilmuannya dalam hal keduniawiaan dan ada yang murni untuk mendapatkan 
akhirat. Maka penulis sejalan dengan pemikiran al-Ghazali yang mengklasifikasikan 
ulama menjadi dua yaitu ulama dunia (ulama su’) dan ulama akhirat.   
Ulama dunia atau ulama su’ ialah ulama yang jelek, bisa disebut tidak 
mengikuti jejak Nabi. Pada umumnya arti ulama su’ adalah ulama yang keji atau 
ulama yang jahat, berbagai macam modelnya seperti ada yang menjadi tukang fitnah 
di muka bumi, sebagai penjilat, menjual agama, akhlaknya rusak, dan sebagainya.
11
 
Rasululah Saw telah bersabda mengenai adanya ulama dunia atau ulama su’: 
هنع للَّا ضير سنأ نعو ملسو هيلع للَّا لىص للَّا لوسر نع  ليو
ءوسلا ءآملع نم تىملۡ 
 
Celakalah bagi ummatku, akibat dari oerbuatan ulama su’.12  
 
Tidak perlulah heran atau terkejut jika ada seseorang yang mengatakan 
dirinya sebagai ulama namun perilakunya tidak seperti apa yang dilakukan oleh nabi. 
Sebab, nabi Muhammad sendiri sudah bersabda akan hal itu.  
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 M. Quraish Shihab, Membumikan..., 611. 
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 Umar Hasyim, Mencari Ulama Pewaris Nabi Selayang Pandang Sejarah Para Ulama (Bekasi: 
Dakta, 1998) 31. 
12
 Syihabuddin  Muhammad,  al-Mustadrif fi Kulli Fanni Mustadrif Juz 1 (Beirut: ‘Alimul Kutub, 
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Adapun karakteristik dan beberapa contoh mengenai ulama dunia atau ulama 
su’ Pertama, Ulama yang memberikan fatwa sesat. Karena ulama adalah tumpuan 
dari segala permasalahan, maka semua permasalahan yang terjadi mengenai agama 
akan dipertanyakan kepada ulama. Ulama memberikan fatwanya mengenai halal dan 
haram, tentang wajib dan sunnah, tentang larangan dan perintah Tuhan, dan 
sebagainya. Walaupun semua materi hukum itu telah ada di Alquran dan hadis, tetapi 
masyarakat awam tidak dapat mengerti kecuali atas fatwa para ulama. Namun, 
terdapat pula ulama yang memberikan jawaban fatwa kepada masyarakat dengan 
keliru.
13
 Sehingga menimbulkan gejolak dan permasalahan di masyarakat. 
Fatwa yang sesat dari seorang ulama disebabkan ilmunya yang sedikit dan  
yang difatwakan itu hanyalah hasil taqlidnya kepada seseorang yang tidak benar. 
Seseorang yang cepat memberikan fatwa adalah orang yang paling sedikit ilmunya.
14
 
Dijelaskan dalam Firman Allah surat al-Baqarah ayat 166 dan 167: 
 ۡذي إ  
َ














لٱ َباَذَع  ۡتَع َّطَقَتَو  ُميهي ب  
َ ۡ









لن   ة َّرَك  
َ
أ َََّبَتَنَف  ۡنيم ۡمُه اَمَك  
ْ
اوُءََّبََت  َۗ اَّنيم  َكي لَٰ َذَك  ُميهييُري  ُ
َّللَّٱ  ۡع
َ
أ ۡمَُهلَٰ َم 
  تَٰ َرَسَح  ۡي
َلَع  ۡميه اَمَو مُه  َي يجيرََٰخي ب  َنيم  يراَّلنٱ ١٦٧  
(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-orang yang 
mengikuti, dan mereka melihat azab, dan (ketika) segala hubungan antara mereka 
terputus (166). Dan orang-orang yang mengikuti berkata “Sekiranya kami mendapatkan 
kesempatan (kembali ke dunia), tentu kami akan berlepas tangan dari mereka, 
sebagaimana mereka berlepas tangan dari kami.” Demikianlah Allah memperlihatkan 
kepada mereka amal perbuatan mereka yang menjadi penyesalan mereka. Dan mereka 
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 Al-Ghazali, Ihya’ ’ulumuddin  Jilid 1 terj. Moh. Zuhri (Semarang: As-Syifa’, 2009) 222. 
15
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 1 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 244. 

































Entah bagaimana caranya para ketua-ketua agama atau para ulama mengajak 
umatnya memberikan fatwa dan mengajak untuk mengikutinya tanpa memberikan 
dasar yang jelas. Namun, kelak di akhirat para ketua-ketua agama atau para ulama itu 




Kedua, Ulama yang membangun fanatisme buta. Adapun arti fanatisme ialah 
berasal dari bahasa Latin yaitu fanum yang artinya suci, terutama mengenai agama 
atau kepercayaan. Fanatisme menurut barat adalah sepenuh hati tidak menyukai 




Orang-orang yang bersifat fanatisme atau fanatik buta adalah orang-orang 
yang tertutup atau exclusif, tidak mau menerima ide atau gagasan dari orang lain, 
merasa paling benar sendiri dan yang diluar dari golongannya adalah tidak benar. 
Demikian pula dengan ulama yang fanatismenya tebal, ia tidak mau 
menerima pendapat atau gagasan dari orang lain. Dikarenakan sudah fanatisme 
terhadap madzhab atau faham yang dianutnya, sehingga dibela mati-maitan untuk 
membenarkan fahamnya. 
Jika demikian, bila mana ada ulama yang bersifat seperti itu, maka sudah 
tidak termasuk dalam kategori warasatu al-anbiya’. Karena lama-kelamaan yang akan 
dijadikan fanatisme buta adalah agamanya, sehingga memunculkan kejumudan dalam 
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 Umar Hasyim, Mencari Ulama..., 35. 
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berpikir dan menjadikan umat islam kemunduran. Itulah sebab ulah para ulama yang 
mendirikan dinding fanatisme buta.
18
 
Ketiga, Ulama yang mendekati penguasa demi sesuatu yang diinginkan. 
Bagaimana seorang ulama tersebut mempunyai hati yang licik, berpura-pura menjadi 
orang kepercayaan sang penguasa, menjadi pembela, dan lain-lain. Namun, dibalik 
semua itu mempunyai maksud tersembunyi itu pada umumnya ambisi pribadi. 
Rasululah Saw bersabda: 
هنع للَّا ضير سنأ نعو, ملسو هيلع للَّا لىص للَّا لوسر نع,  ءاملع نم تىملۡ ليو
ءوسلا, مهتراتج للَّا حبرأ لا اهنوعيبي ةراتج ملعلا نوذختي 
 Celakalah bagi umatku akibat perbuatan ulama su’, mereka memperdagangkan 
ilmu ini, mereka menjualnya kepada para penguasa (raja), dimana mereka dengan 
maksud untuk keuntungan mereka sendiri. Semoga Allah tidak memberi keuntungan 




Sabda Nabi Saw sangat jelas bahwa ada ulama yang menjual  agama  dengan 
harta benda atau nilai harta. Mereka menukar kebenaran dengan harta benda yang 
ingin mereka miliki demi kepuasan pribadi.
20
 
Makhul Ad-Dimasyqi rahimakumullah berkata:  
Barangsiapa yang belajar Alquran dan mendalami tentang agama Islam kemudian ia 
bergabung dengan penguasa karena cenderung membela dan menginginkan terhadap apa 
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Keempat, ulama yang rusak moralnya. Bahwa ulama di kalangan masyarakat 
telah dianggap orang yang ahli ilmu agama, namun ini persoalan ulama yang rusak 
moralnya ialah tidak mencerminkan atau tidak berbuat sesuai dengan penerus para 
Nabi. Selalu bersebrangan antara omongannya dengan perilakunya, hal tersebut 
termasuk orang yang munafik. 
Hasan rahimakumullah berkata:  
“Janganlah kamu menjadi orang yang menghimpun ilmu para ulama dan 
kata-kata mutiara para filosof, namun dalam hal pengamalan berjalan seperti jalannya 
orang bodoh.”22 
 
Sesungguhnya Allah berfirman bagi orang yang munafik yang terdapat di 
surat al-Nisa> ayat 145: 
اًير يَصن ۡمَُهل َدي
َ
تج نَلَو يراَّلنٱ َنيم يلَفۡس
َ ۡ
لۡٱ يكۡر َّلدٱ يفِ َييقيفََٰنُم
ۡ
لٱ َّني إ  
Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah 





Adapun ulama akhirat adalah orang yang mewarisi ilmu yang bermanfaat 
dan amal saleh yang diwariskan oleh para nabi, mereka yang selau menjaga 
keimuannya dari sifat keduniawian. ilmu itu lebih baik daripada harta, lalu ilmu itu 
agama yang dipakai menjalankan ketaatan semasa hidupnya dan menjadi 
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pembicaraan yang baik sesudah mati.
24
 Mereka juga mewarisi semangat mengajak 
beramar ma’ru>f nahi> munkar, mementingkan kemaslahatam umat, dan berani 
menanggung resiko apapun yang dihadapinya demi menggapai ridha Allah. 
Adapun ciri-ciri ulama akhirat adalah: Pertama, ia tidak mencari dunia 
dengan ilmunya. Sesungguhnya orang alim mengetahui kehinaan dunia, kerendahan, 
dan kekeruhan dunia. Ia mengetahui bahwasannya dunia dan akhirat adalah 
berlawanan, oleh karena itu Hasan rahimakumullah berkata: “Tersiksanya para ulama 
adalah kematian hati, sedangkan kematian hati adalah mencari dunia dengan amal 
akhirat.”25 
Kedua, perbuatannya sesuai dengan apa yang diucapkannya, bahkan ia tidak 
memerintahkan sesuatu selama belum pernah melakukannya. 









أ َنۡوَسَنتَو ي  يبَ
ۡ





Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu 





Rasulullah Saw bersabda: 
 َح ينَسَ
ْ
لْا ُنْب ُبيي بَح اَنَث َّد,  ُنْب ُد َّمَُمُ اَنَث  َناَّيَح,  َْكب يبِ
َ
أ ُنْب ُد َّمَُمُ اَنَث  ر,  ُن
ْب ُْشْي ب اَنَث
  داَّبَع,   ْسيَنُخ ُنْب ُرَْكب اَنَث,  ي يبي يص
َّلنا َةَْزَحَ ْنَع,  يَزي يْنب َدييَزي ْنَع َدي  ري باَج يْنب,  يهيي ب
َ
أ ْنَع, 
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  لَبَج يْنب يذاَعُم ْنَع,  ُْهنَع 
َ
لَاَعَت ُللَّا َ يَضير,  َلَاق َم
َّ
لََسو يْهيَلَع ُللَّا َّلىَص ي يب
َّلنا ينَع:  اَم اوُم
َّ
لَعَت
 ْمُْتئ يش اوَُملْعَت ْن
َ





لاي ب ُللَّا ُمُكَعَْفنَي ْن
َلَف 





 Malik bin Dinar berkata:  
“Sesungguhnya orang alim apabila tidak mengamalkan ilmunya maka 
nasihatnya lewat dari hati sebagaimana tetesan hujan melewati batu.”28 
Ketiga, mengajarkan ilmu yang bermanfaat mendekatkan diri kepada Allah, 
menjauhi ilmu yang tidak bermanfaat, dan menjauhi perdebatan atau omong kosong. 
Keempat, tidak cenderung kepada kemewahan dalam makanan, makanan, 
pakaian, dan tempat tinggal yang elok. Bahwasannya berhias adalah tidak haram, 
namun terlena oleh barang tersebut menyebabkan tidak bisa meninggakannya dan 
akan menjadi suatu kebiasaan, sehingga tidak bisa mendekatkan diri kepada Allah. 
Sesungguhnya Nabi Muhammad telah memberikan contoh seperti, tidak terlalu 
bergelimang atau terlena dengan dunia sehingga beliau melepas baju gamis dengan 
corak, beliau melepas cincin emas ketika khutbah, dan lain sebagainya.
29
 
Firman Allah ta’ala surat al-Ahza>b ayat 21: 
 َ َّللَّٱ َرَكَذَو َر يخلۡأٓٱ َمۡوَ
ۡ










 ا  يري ثَك 
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Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 
bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan 




Kelima, menjauh dari godaan-godaan penguasa. Bahkan semestinya menjaga 
diri untuk bergabung dengan para penguasa adalah sebuah keharusan, karena para 
penguasa tidak bisa terlepas dari kesenangan hati mereka dengan dunia. Bergabung 




Rasulullah Saw bersabda: 
 نيالثا رطشلا نِعمب فيعض دنسب هجام نبا ره بِأ نع هعفر ةري
همامتب لَازغلا هدروأو هظفلو: شنرع رايخو ءارملاا نوتأي نيلَّا ءاملعلا را
ءاملعلا نوتأي نيلَّا ءارملاا    
Seburuk-buruk ulama adalah orang-orang yang datang kepada amir-amir, 
sedangkan sebaik-baik amir adalah yang datang kepada para ulama.
32
 
   
Keenam, tidak cepat mengambil tindakan memberikan fatwa sebelum 
menemukan dalil sesuai dengan Alquran dan Sunnah. Jika ditanya tentang sesuatu 
yang diragukan maka akan berkata “tidak tahu”. Jika ditanya tentang sesuatu yang 
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Di dalam hadis: 
هنع للَّا ضير باطلخا نب رمع لاق: ةثلَث ملعلا: قطان باتك,  ةنسو
ةيضام, يردأ لاو  
 




Asy Sya’bi mengatakan:  
“Saya tidak tahu adalah separuh ilmu. Barang siapa yang diam dimana ia 
tidak tahu karena Allah Ta’ala maka ia tidak lebih sedikit pahalanya dari pada orang 
yang mengucapkan (jawaban) karena mengakui kebodohan itu.”35 
Ketujuh, lebih banyak mempelajari ilmu batin, mengawasi hati, mengenal 
Kekuasaan Allah demi menempuh jalan akhirat, berjuang melawan hawa nafsu dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah, dan muraqabah (mengawasi hati). Terdapat 
dalam Firman Allah surat al-An’a>m ayat 59: 
 َرَو نيم ُطُقَۡست اَمَو ِۚيرۡحَ
ۡ
لۡٱَو ي  َبَ
ۡ
لٱ يفِ اَم ُم
َلۡعَيَو ََۚوُه 
َّ




لٱ ُحي تاَفَم ۥُهَدنيَعو 
َّ
لاي إ  َةق
 ٖيي ب ُّم ٖبََٰتيك يفِ 
َّ







ُلُظ يفِ ٖةَّبَح 
َ
لاَو اَهَُملۡعَي 
Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahuinya 
selain Dia. Dia mengetahui apa yang di darat dan di laut. Tidak ada sehelai daun pun 
yang gugur yang tidak di ketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi 
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Berapa banyak pengertian-pengeritan yang detail dari rahasia-rahasia 
Alquran itu tergores pada hati orang yang semata-mata dzikir dan berfikir. Apabila 
hal itu terbuka bagi orang yang berkemauan, mengawasi hati dan memandang 
kebaikan, maka mereka akan mengetahui Kasih Sayang Allah Ta’ala.37  
Demikian juga ilmu mukasyafah, rahasia-rahasia ilmu muamalah, dan detail-
detail goresan hati, maka setiap imu dari ilmu tersebut adalah lautan yang tidak 
diketahui kedalamannya. Tetapi setiap penuntut ilmu diberikan taufik sesuai dengan 
amal baik yang dilakukan.
38
 
Sesuai sabda Rasulullah Saw: 
  سدقلا ثيدلْا نم يحيح  صلا فِ ام كلذ د يؤيو: " ُْدبَعلا لازي لا
وَّلناب 
 
لَي إ ب رَقَتَيهَّب يح
ُ
أ َّتىَح لفا, هب عَمَْسي ى
َّ
لَّا هَعْمَس ُتنك هُْتبَبْح
َ
أ اذي إف"  
Senantiasalah hamba itu mendekatkan diri kepadaKu sehingga Aku mencintainya. 





Kedelapan, berusaha mencapai tingkatan haqqul yaqi>n, karena penguatan 
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Rasulullah Saw bersabda: 
 ْنب َّللَّا ْدبَع ْنَع لي ئاَو يبِ
َ
أ ْنَع  يمِاَ
ْ
لۡا ْديَبُز ْنَع ي يرْو
َّلثا ناَيْفُس ْنَع









لََسو يْهيَلَع  




Ketahuilah bahwa apa yang dibawa oleh seluruh para Nabi dari awal sampai 
akhir itu adalah tempat lewatnya keyakinan, karena keyakinan adalah suatu ungkapan 
tentang pengetahuan-pengetahuan yang dibawa oleh syara’ maka tidak ada harapan 
untuk menghitungnya. Inti dari keyakinan itu adalah Tauhid. Yaitu seseorang yang 




Kesembilan, senantiasa kha>ssyah kepada Allah, takdim atas segala 
kebesaran-Nya, tawadhu’, hidup sederhana, dan berakhlak mulia terhadap Allah 
maupun makhluk-Nya. Sifat-sifat tersebut telah digambarkan dalam Firman Allah: 
Adapun takut kepada Allah ta’ala terdapat di surat Fathi>r ayat 28: 
 ٌزييزَع َ




لٱ ي هيداَبيع ۡنيم َ َّللَّٱ َشََۡيَ اَمَّني إ  ٌروُفَغ 
Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. 




Adapun khusyuk maka Allah berFirman dalam surat ali ‘Imra>n ayat 199: 
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أ ۡنيم َّنوَإِ 
َ
لا 
بِ‍َٔا َنو َُتََۡشي َۚ ًلَيي لَق ا  نَمَث ي َّللَّٱ يتَٰ َيَٰ 
Dan sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang beriman kepada Allah ,dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kamu, dan yang diturunkan kepada mereka sedang 
mereka, karena mereka berendah hati kepada Allah, dan mereka tidak memperjual-





Adapun merendahkan diri (tawadhu’): 
 َيينيمۡؤُم
ۡ
لي ل َكَحاَنَج ۡضيفۡخٱَو 




Al-Hasan menyatakan:  





Kesepuluh, menjauhi ilmu yang dapat merusak hati, membuat waswas, dan 
membangkitkan keburukan. Sesungguhnya pokok agama adalah menjaga keburukan. 
Ada sebuah perkataan dari Ibnu Mas’ud:  
“Saya mengetahui keburukan bukan untuk memeliharanya. Barangsiapa 
yang tidak mengetahui keburukan dari manusia maka ia akan terperosok.”46 
  
Kesebelas, memiliki ilmu yang berpangkal di dalam hati, dan ilmunya 
berdasarkan kejernihan hatinya. Hanya bertaklid kepada hal-hal yang diajarkan 
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Rasulullah Saw, juga mengikuti para sahabat sekiranya perbuatan mereka itu 
menunjukkan apa yang mereka dengar langsung dari Rasulullah Saw. 
 
3. Tugas Ulama 
Ulama merupakan penerus peran kenabian atau menjadi pengalih fungsi. 
Setiap ulama harus mampu mengemban misi para nabi terhadap keadaan yang 
berkembang di kalangan masyarakat, sesulit apapun keadaannya. 
Amanat menegakkan Islam pada setiap sisi kehidupan, menuntut peran aktif 
seorang ulama dengan sikap perjuangan, kesabaran, keikhlasan, dan tawakkal. 




Sesuai dengan sabda Rasulullah Saw: 




أ,  ُّ يمييمَّلتا ي
ْ َسُ
ْ
لْا ُنْب ُد َّمَُمُ,   رَْكب ُوب
َ
أ انبأ,  يْدبَع ُنْب ُد َّمَُمُ
 ي َّللَّا,   راَنييد يْنب يقوُزْرَم ُن
ْب ُمييهاَْربي إ انث,  ُّ يْبيَر
ُ ْلخا َدُواَد ُنْب ي َّللَّا ُْدبَع انث,  يْنب يم يصَعَ ْنَع
  ءاََجر,   لييَجَ يْنب َدُواَد ْنَع,   ْسيَق يْنب ييري ثَك ْنَع,  يءاَدْر
َّلدا يبِ
َ
أ ْنَع,  َلَاق:  ي َّللَّا َلوَُسر ُتْعيمَس
 ُلوُقَي َم
َّ
لََسو يْهيَلَع ُللَّا َّلىَص: نا و ءايبنلاا ةثرو ءاملعلا نا لاو ارانيد اوثروي مل ءايبنلاا
رفاو ظبح ذخا هذخا نمف ملعلا اوثرو امنا امهرد 
Sesungguhnya ulama adalah ahli waris para nabi. Para nabi tidaklah mewariskan 
emas dan perak. Yang mereka wariskan adalah ilmu. Barang siapa mengambil 
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Secara garis besar ada empat tugas utama yang harus dijalankan oleh ulama 
sebagai ahli waris para Nabi sesuai dengan Alquran,
49
 yakni: Pertama, 
menyampaikan (tabligh) ajaran-ajarannya sesuai dengan perintah. Firman Allah ta’ala 





َلب اَمَف ۡلَعۡفَت ۡم
َّ
ل نوَإِ  َكي






َلب ُلوُسَّرلٱ اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  
Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak 
engkau lakukan (apa yang diperintah itu) berarti engkau tidak menyampaikan amanat-
Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak 




Kedua, menjelaskan ajaran-ajarannya berdasarkan ayat. Sesuai dengan 
Firman Allah surat al-Nahl ayat 44: 
يِ َنوُر َّكَفَتَي ۡمُهَّلََعلَو ۡميهۡ
َ
لۡي إ َلي  ُزن اَم يسا
َّنلي ل َ ي  َيُب يلت َر
ۡ







(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-
kitab. Dan Kami turunkan Az-Zikr (Alquran) kepadamu, agar engkau menerangkan 





Ketiga, memutuskan perkara atau problem yang dihadapi masyarakat 
berdasarkan ayat. Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 213: 
 ي  يي بَّلنٱ ُ َّللَّٱ َثَعَبَف  ةَد يحَٰ َو 
 ة َّم
ُ




أَو َنيير يذنُمَو َنيي ي
 شَْبُم َن
 َمُكۡحَ يلۡ ي
 قَ
ۡ
لْٱي ب  يهييف 
ْ
اوَُفلَتۡخٱ اَمييف يساَّلنٱ َۡيَب  
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Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu allah mengutus para nabi (untuk) 
menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan-nya bersama mereka 
Kitab yang mengandung kebenaran, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang 
perkara yang mereka perselisihkan. Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang 
telah diberi (Kitab), setelah bukti-bukri yang nyata sampai kepada mereka, karena 
kedengkian di antara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah memberi 
petunjuk kepada mereka yang beriman tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. 






Keempat, memberikan contoh pengalaman atau suri tauladan. Terdapat 




ل َ َّللَّٱ َرَكَذَو َر يخلۡأٓٱ َمۡوَ
ۡ






أ ي َّللَّٱ يلوَُسر
ا  يري ثَك 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 
bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan 







4. Kedudukan Ulama 
a. Dalam Pandangan Allah 
Tidak heran lagi bagi setiap muslim akan tingginya kedudukan para 
ulama dalam hal kebaikan, keteladanan, serta kebijaksanaan dalam kehidupan 
sehari-hari. Ulama bagaikan penerang kehidupan serta sebagai petunjuk umat 
dengan keilmuannya tersebut. Dengan ilmunya para ulama menjadi tinggi dan 
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mulia kedudukannya, sehingga derajatnya menjadi orang-orang yang 
bertaqwa. Diantara kedudukan ulama yang terkandung di dalam Alquran: 
Pertama, Allah meningkatkan derajat para ulama. Dalam Alquran 
Allah berfirman surat al-Mujada>lah ayat 11: 














لَّٱ ُ َّللَّٱ يعَفَۡري  ٞيري بَخ َنو
ُلَمۡعَت اَمي ب 
Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 





Allah menerangkan bahwa akan mengangkat para derajat para ulama 
berdasarkan keistimewaan yang Allah anugerahkan kepada mereka, yaitu ilmu 
dan iman. Keutamaan ini tidak Allah berikan begitu saja, tetapi mengingat 
besarnya pengaruh dan manfaat yang mereka berikan kepada orang lain.
55
 
Dari hal itulah orang yang berilmu diberikan derajat yang tinggi oleh Allah 
dan itulah seorang ulama. 
Kedua, ulama tidaklah sama dengan golongan lainnya. Allah 


















كَذَتَي اَمَّني إ ََۗنوَُمل  
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Katakanlah: "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 





Dalam konteks ini menunjukkan bahwa para ulama yang mengakui 
bertauhid atau mengakui keEsaan-Nya dan mengamalkannya, tidaklah sama 






b. Dalam Pandangan Umat 
Kedudukan ulama dikalangan umat (masyarakat) sangat sentral dan 
fungsional, sebab ulama adalah sebagai penerus perjuangan para nabi. 
Kebutuhan umat terhadap ulama ialah kebijaksanaannya dalam menghadapi 
problem umat, menjelaskan ayat-ayat yang terkandung dalam Alquran, dan 
sebagainya. 
Inilah kedudukan ulama dalam pandangan umat yang terdapat di 
Alquran, Pertama, sebagai penyiar agama islam. Adapun mengenai ulama 
yang tentunya ahli dalam bidang agama, maka ulama mempunyai kedudukan 
yang sangat penting untuk menyebarkan ajaran-ajaran Islam sebagai penerus 





َلب اَمَف ۡلَعۡفَت ۡم
َّ
ل نوَإِ  َكي






َلب ُلوُسَّرلٱ اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  
 
                                                          
56
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an...,  417. 
57
 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya..., 349.  

































Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak 
engkau lakukan (apa yang diperintah itu) berarti engkau tidak menyampaikan amanat-
Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak 




Kepentingan dalam menyiarkan, menyebarkan, dan menjelaskan 
ajaran Islam sangat diperlukan dalam setiap hal dan waktu. Walaupun 
keadaan damai atau perang, sehat atau sakit, bahagia atau sedih, dan 
sebagainya.
59
 Agar manusia mau beriman dan melaksanakan ajaran-ajaran 
Allah.  
Kedua, pemimpin rohani umat. Sebagaimana yang telah diketahui 
bahwa yang dinamakan manusia tidak hanya jasmani saja melainkan juga 
rohani. Terbukti jika jasmani sakit maka rohani dan jiwa ikut terganggu, 
begitu sebaliknya apabila jiwa dan rohani sakit maka jasmani ikut juga sakit 
dan terganggu. Maka keduanya harus seimbang dalam pemeliharannya.
60
 
Sebagai seorang ulama berfungsi dalam pemimbing rohani umat 
yang artinya memimpin dan membimbing umat dalam hal sesuai dengan 
ajaran Islam, agar umat tersebut mengetahui dan menghayati agamanya 
dengan benar. 
Kedudukan penting ulama dalam membimbing rohani tidak hanya 
secara ibadah dengan Allah, melainkan akhlaknya terhadap manusia sebagai 
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makhluk sosial. Akhlaq dengan sesama manusia ini adalah bentuk dari 
manifestasi menghayati agama dengan benar.
61
    
Ketiga, pengemban amanat Allah. Perlu diketahui bahwa amanat 
ialah segala sesuatu yang dipertanggung jawabkan kepada seseorang, baik 
berupa tindakan, perkataan, kebijaksanaan, dan kepercayaan hati. Baik hak-
hak tersebut milik Allah maupun hambanya. Semua hal-hal atau yang 
dipercayakan kepada manusia wajib dipeliharanya, baik berupa ilmu, harta, 
kehormatan, dan lain sebagainya.
62
 
Begitpun ulama sebagai penerus para nabi, harus mengemban 
amanatnya kepada umat untuk mengajarkan ajaran-ajaran yang diperintahkan 
Allah. Sesuai dengan Firman Allah surat al-Nisa>’ ayat 58 dan al-Mu’mi>nun 
ayat 8: 



















 ي ب ِۚ يلۡدَع
ۡ
لٱ  َّني إ َ َّللَّٱ  يهي ب مُكُظيَعي ا َّميعي ن َۗٓۦ  
َّني إ َ َّللَّٱ ا  ير يَصب اَۢ َعييمَس َنَكَ  
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu 
menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran 





لَّٱَو  َنوُعََٰر ۡميه يدۡهََعو ۡميهي تََٰنَٰ َم
َ
يلۡ ۡمُه  
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Kedua ayat tersebut menunjukan bahwa orang yang telah menerima 
amanah haruslah menunaikan tugas dan kewajibannya, karena yang diberi 
akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dilakukannya sesuai amanah 
tersebut oleh yang memberi amanah. 
Ulama berkewajiban memelihara amanah dari Allah untuk 
memelihara agama dari kerusakan dan menunaikan segala perintah Allah. 
Karena kedudukan ulama tersebut sangat berperan bagi umat, jika telah 
bermain mata oleh orang zalim dan aniaya untuk mengambil keuntungan 
pribadi dengan mengorbankan kebenaran agama maka umat tersebut akan 





B. Metode Penafsiran Alquran 
Metode adalah the way of anyting, cara untuk mengerjakan sesuatu apapun. 
Metode tafsir adalah cara yang dipakai oleh mufasir untuk menjelaskan atau 
menafsirkan ayat-ayat Alquran berdasarkan kaedah-kaedah yang telah dirumuskan 
dan diakui kebenarannya sampai kepada tujuan penafsiran.
66
 
Banyak cara dan beragam metodologi yang digunakan dalam rangka 
menggali makna-makna yang terkandung dalam Alquran.
67
 Berbicara mengenai 
metodologi tafsir Alquran, banyak orang merujuk pada al-Farmawi tak terkecuali 
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dengan para pemerhati kajian tafsir di Indonesia. Dalam bukunya Al-Bid>ayah fi al-
Tafsi>r al-Mawdlu>’i, al-Farmawi memetakan metode penafsiran Alquran menjadi 
empat bagian pokok: Tahli>li>, Muqa>ran, Ijma>li>, dan Mawdhu>’i.68  
 Metode muqa>ran (komparasi) yaitu menafsirkan ayat dengan cara 
perbandingan. Perbandingan ini dalam tiga hal: perbandingan antar ayat, 
perbandingan ayat Alquran dengan hadis, dan perbandingan penafsiran para 
mufasir.
69
 Dalam penelitian ini, menggunakan perbandingan penafsiran para mufasir 
Indonesia. Adapun melakukan penelitian dengan menggunakan metode komparasi, 
sesuatu tersebut menjadi lebih jelas.  
Tujuan dari penelitian komparasi adalah sebagai berikut: Pertama, mencari 
aspek perbedaan dan persamaan. Ketika menganalisis perbedaan dan persamaan, bisa 
membuat berbagai kategori sepertidari sisi kontruksi pemikiran, asumsi dasar 
pemikiran, metodologi, akar-akar pemikiran, implikasi-implikasi pemikiran, dan lain 
sebagainya. Kedua, mencari kelebihan dan kekurangan masing-masing pemikiran 
tokoh. Perlu diingat bahwa sehebat apapun sebuah pemikiran, di samping mempunyai 
kelebihan pasti mempunyai kekurangan. Ketiga, Mencari sintesa kreatif dari hasil 
pemikiran para tokoh tersebut. Sintesa kreatif ini sesungguhnya merupakan bagian 
dari kontribusi dalam sebuah penelitian dan dapat diartikan upaya mengkomnbinasi 
atau menggabungkan aspek-aspek keunggulan konsep yang dikaji.
70
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Metode penelitian komparasi sebenarnya tidak jauh beda dengan metode 
penelitian Alquran lainnya, hanya saja dalam metode tersebut akan tampak sangat 
menonjol uraian-uraian perbandingannya. Adapun langkah-langkah metodis dalam 
menggunakan metode penelitian komparasi yakni, Pertama, Menentukan tema apa 
yang akan diteliti. Kedua, Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak dibandingkan. 
Ketiga, Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar konsep. 
Keempat, Menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh, madzhab 
atau kawasan yang dikaji. Kelima, Melakukan analisis secara mendalam dan kritis 
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BIOGRAFI DAN KITAB MUFASIR 
 
A. Ahmad Hassan dan Tafsir Al-Furqan 
1. Biografi Mufasir dan Pengaruh Latar Belakang Penulisan 
Ahmad Hassan dilahirkan pada tanggal 1887 di Singapura, beliau lahir 
dari pasangan dan keturunan India dari garis ayah maupun ibu. Ayah beliau 
bernama Ahmad asal Sinna Vappu Maricar, dan Ibu beliau bernama Muznah 
keturunan Mesir asal Madras India kelahiran Surabaya. Nama beliau sebenarnya 
adalah Hassan. Namun, sesuai tradisi keturunan India yang tinggal di Singapura, 
nama ayah beliau tertulis di depan nama aslinya dan jadilah nama beliau yang 
terkenal dengan Ahmad Hassan.
1
  
Ahmad Hassan tumbuh dalam tradisi keluarga yang taat beragama dan 
juga keluarga berpendidikan, karena ayahnya sendiri adalah seorang penulis, ahli 
sastra, dan pernah juga menjabat pimpinan surat kabar “Nurul Islam” yang terbit 
di Singapura dan dibantu oleh Ahmad Gani (ipar Hassan) dan Abdul Hamid, 
sedangkan ibunya walaupun dari keluarga sederhana tapi sangat taat beragama.
2
 
Pada masa kecilnya tidak pernah menyelesaikan sekolah dasarnya, dia 
masuk sekolah Melayu dan menyelesaikan hingga kelas empat serta memasuki 
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sekolah dasar Inggris sampai pada tingkat yang sama, disamping belajar bahasa 
Tamil dari ayahnya.
3
 Beliau pun sedari kecil sudah belajar Alquran dan agama 
Islam dari sejumlah dari sejumlah guru di luar waktu sekolahnya, Ahmad Hassan 
diarahkan untuk berguru kepada sejumlah tokoh ulama di Singapura pada masanya 
seperti Muhammad Thaib, Said Abdullah Al-Musawi, Abdul Lathif, Haji Hassan, 
dan Syekh Ibrahin India. Dari sekian ulama itulah bakat-bakat keulamaan Ahmad 
Hassan terbina dan mulai terlihat di masa mudanya.
4
 Semua itu ditempuh sampai 
kira-kira tahun 1910 ketika beliau berumur 23 tahun dengan mempelajari berbagai 
disiplin ilmu. Keulamaan Ahmad Hassan semakin tampak kokoh ketika kemudian 
beliau menginjakkan kaki di sejumlah daerah Indonesia.  
Ketika pada tahun 1921 beliau menginjakkan kaki di Surabaya untuk 
masalah pekerjaan dengan maksud mengambil alih perusahaan pamannya (Abd. 
Lathif) di bidang pertekstilan. Pada saat itu berkembang pertentangan antara 
kelompok modernis dan kelompok tradisionalis memperdebatkan masalah fiqh, 
dan berlanjut hingga masalah gerakan pembaharuan Islam. Dari sinilah Ahmad 
Hassan berkecimpung dalam perdebatan tersebut dan lebih banyak memperdalam 
agama. Beliau juga lebih banyak bergaul dengan Faqih Hasyim dengan golongan 
muda lainnya, seperti tokoh-tokoh Sarikat Islam H.O.S Tjokroaminoto, A.M 




 Nur Hizbullah, Ahmad Hassan: Kontribusi..., 45. 

































Sangaji, Bakri Suroatmojo.  Maksud sebenarnya datang ke Surabaya untuk 
berdagang tidak dapat dipertahankan, sehingga bisnisnya terbengkalai.
5
 
Tidak beberapa lama setelah tinggal di Surabaya, pada tahun 1924 
Ahmad Hassan pun pindah ke Bandung untuk urusan yang sama yaitu pertekstilan. 
Selama di Bandung ia tinggal di tempat H.M. Yunus salah seorang pendiri Persis, 
tanpa disengaja Hasan telah berada di pusat kegiatan organisasi keagamaan, 
potensi untuk memperdalam dan mengembangkan persoalan keagamaan yang 
telah membenih dalam dirinya sejak di Singapura kini menemukan tempat 
persemian yang memungkinkan. Akhirnya Hasan memutuskan tinggal di 
Bandung, di samping usahanya juga sekaligus untuk mengembangkan pikiran-
pikiran keagamaan yang memang cenderung bersemangat modernis dan radikal.
6
 
Dan beliau wafat pada hari senin tanggal 10 November 1958 pada usia 71 tahun.
7
 
Sebuah karyanya yang patut disyukuri keberadaannya adalah tafsir al-
Furqan. Hassan menulis kitab tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman 
kepada umat yang tidak memahami bahasa Arab dan sekaligus memberikan 
tuntunan bagi umat Islam, sebab Alquran merupakan sumber rujukan utama selain 
Hadis. Selain itu, agar umat Islam tidak beralasan karena tidak memahami bahasa 
Arab, mereka hanya bertaklid buta dan tidak mau memahami Alquran.
8
  Hal ini 
menjadi koleksi khazanah tafsir Nusantara, kitab tafsir tersebut ditulis dari tahun 
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1920 hingga 1950. Beberapa juz yang telah selesai ditafsirkan lalu diterbitkan 
pertama kali tahun 1928. Atas desakan anggota Persis, ia kembali menerbitkan 
tafsirnya tahun 1941, tidak lengkap hanya 30 juz sampai surat Maryam. Barulah 
pada tahun 1953, atas bantuan seorang pengusaha yaitu Sa’ad Nabhan tafsir al-
Furqan dilanjutkan penulisannya secara keseluruhan dari juz pertama sampai juz 




2. Corak dan Metode Penafsiran 
Corak penafsiran dari penulisan kitab al-Furqan  lebih condong ke corak 
kebahasaan meskipun di warnai beberapa corak. Dan metode dalam kitab ini 
adalah metode harfiyah yaitu penerjemahan kata demi kata. Yang tidak 
memungkinkan untuk diterjemahkan dengan metode ini, maka ia menggunakan 




Metode penafsiran yang digunakan oleh Ahmad Hasan jika melihat 
klasifikasi yang di kemukakan oleh al-Farmawi tersebut, maka kitab al-Furqan 
dapat di golongkan pada metode jenis Ijma>li. Ahmad Hasan dalam penafsirannya 
mengemukakan ayat secara umum, sistematikanya mengikuti urutan Alquran, 
sehingga makna-maknanya saling berhubungan. Penyajiannya menggunakan 
ungkapan yang diambil dari Alquran sendiri dengan menambahkan kata atau 
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kalimat penghubung, sehingga memudahkan para pembaca dalam 
memahaminya.
11
 Ahmad Hassan hanya menafsirkan inti dari tiap ayat yang 
ditafsirkannya, dengan bahasa yang sederhana dan tidak bertele-tele.   
  
3. Sistematika Penafsiran 
Dalam tafsir al-Furqan ini Ahmad Hassan menempatkan ayat dalam 
bahasa Indonesia sebelah kiri dan bahasa Arab sebelah kanan, memberikan catatan 
kaki di setiap terjemahan bahasa Indonesia yang membutuhkan penjelasan lebih 
lanjut, serta dalam pendahuluan tiap surat ia memberikan arti surat, penjelasan 
nomor surat, jumlah ayatnya, dan diturunkannya surat tersebut.
12
 Beliau juga 
menambahkan judul tema pembahasan terhadap beberapa ayat yang sesuai tema, 
namun hanya pada tiap surat. 
Sistematika yang sedemikian sederhana, mengacu pada metode yang 
beliau gunakan yakni metode Ijma>li. Sesuai juga pada latar belakang beliau 
menulis kitab ini, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman dan menuntun 
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B. Hasbi ash-Shiddieqy dan Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur 
1. Biografi Mufasir dan Pengaruh Latar Belakang Penulisan 
Nama asli Teungku Hasbi Ash-Shiddieqy adalah Muhammad Hasbi, 
beliau dilahirkan pada tanggal 1904 di Lhok Sumawe, Kabupaten Aceh Utara, 
sebagai putra dari kalangan ulama sekaligus pejabat keagamaan di daerahnya. 
Ayahnya Teungku Haji Muhammad Husein bin Muhammad Su’ud adalah hakim 
kepala Lhok Sumawe, sedangkan ibunya adalah Teuku Amrah binti Teungku 
Qodli Sri Maharaja Mangkubumi Aziz. Ayahnya adalah keturunan ke-36 dari Abu 
Bakar Ash-Shiddiq yang berarti leluhurnya berasal dari Makkah dan menetap di 
Malabar (India) dan akhirnya merantau ke kawasan nusantara dan menetap di 
Samudra Pasai (pada Abad ke-13). Hal ini yang menjadikan nama Muhammad 
Hasbi berubah menjadi Hasbi Ash-Shiddieqy yang merupakan keturunan ke-37 
dari Abu Bakar Ash-Shiddiq.
13
 
Sebagai anak yang lahir di lingkungan yang taat beragama, dari kecil 
beliau sudah melakukan perantauan untuk menimba ilmu diberbagai pesantren 
kawasan Aceh. Untuk pertama kalinya beliau mengaji di pesantren Teungku 
Abdullah Chik di Peyeung, disinilah beliau banyak mempelajari ilmu nahwu dan 
sharaf. Setelah itu melanjutkan studinya di Pesantren Teungku Chik di Bluk Bayu 
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Setelah menimba ilmu agama di kampung halaman kemudian pada tahun 
1926, ia melanjutkan pengembaraannya ke Pulau Jawa yakni di Surabaya. 
Setibanya di kota Pahlawan ini, beliau menimbah ilmu di Madrasah al-Irsyad 
Surabaya yang diasuh langsung oleh Syaikh Ahmad as-Sukarti, seorang ulama 
berasal dari Sudan yang memiliki pemikiran modern pada masa itu. Di madrasah 
tersebut beliau mengambil pelajaran takhassus (spesialis) dalam bidang 
pendidikan bahasa selama kurang lebih dua tahun. Sepulangnya dari Surabaya, 
barulah Hasbi memulai kiprahnya di dunia pendidikan khususnya dalam bidang 
pendidikan Islam dan penyebaran ide-ide pembaharuan.
15
 
Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur sebuah salah satu karya Hasbi yang 
fenomenal, beliau menulis kitab tersebut sejak tahun 1952 sampai dengan 1961 
disela-sela kesibukan dalam mengajar, memimpin fakultas, menjadi anggota 
konstituate dan kegiatan-kegiatan lainnya. Dengan bekal pengetahuan, semangat 
dan dambaannya untuk menghadirkan sebuah kitab tafsir dalam bahasa Indonesia 
yang tidak hanya sekedar terjemahan.
16
 
Berkenaan dengan latar belakang penulisan kitab tafsir an-Nuur, pada 
pendahuluan juz 1 Hasbi mengemukakan motivasi penulis kitab tafsirnya ini, 
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antara lain berkenaan dengan berkembangnya suasana baru dalam perkembangan 
di perguruan-perguruan tinggi Islam di Indonesia, adanya perhatian yang melebar 
dan meluaskan perkembangan Islam, perkembangan Kitabullah, sunnah-sunnah 
Rasul dan kitab-kitab Islam dalam bahasa persatuan Indonesia. Kemudian bagi 
para pecinta tafsir yang kurang pengetahuan bahasa Arab tentunya mereka 
kesulitan dalam memahami tafsir yang berbahasa Arab, maka untuk menjawab 
kebutuhan tersebut Hasbi kemudian membuat satu tafsir sederhana yang dapat 
menuntun para pembacanya untuk memahami dengan baik. Untuk itu kehadiran 
kitab tafsir ini tidak lain untuk dijadikan sebagai pedoman, karena kitab ini 
disusun dengan bahasa yang mudah dan dapat menuntun masyarakat Indonesia 
mengamalkan ajaran Islam berlandaskan Alquran dan Hadis.
17
  
 Kemudian beliau wafat pada tahun 1975 dalam usia 71 tahun. 
Jenazahnya dimakamkan di pemakaman Keluarga IAIN Syarif Hidayatullah 




2. Corak dan Metode Penafsiran 
Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur karya Hasbi ini lebih menampakkan 
atau lebih cenderung kepada corak fikih atau hukum Islam yang cukup jelas. Hal 
ini terbukti dengan luasnya penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 
hukum. Penyajian model tersebut tidak terlepas dari disiplin keilmuan Hasbi 
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sebagai akademisi Syariah. Oleh karena itu, bahwa corak Tafsir al-Qur’anul Majid 
an-Nuur ini adalah corak fikih.
19
 
Metode yang digunakan dalam penulisan kitab tafsrinya, Hasbi 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1) Menyebut satu, dua atau tiga ayat yang diFirmankan Allah, untuk membawa 
sesuatu maksud menurut tertib Mushaf.  
2) Menerjemahkan makna ayat kedalam Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami dan dengan memperhatikan makna-makna yang 
dihendaki masing-masing lafadz. 
3)  Menafsirkan ayat-ayat itu dan menunjuk kepada makna asli (Original 
Meaning). 
4) Menerangkan ayat-ayat yang terdapat disurat yang lain, atau dalam kata lain, 
melakukan penafsiran ayat dengan ayat agar memudahkan pembaca 
mengumpulkan ayat-ayat yang sepokok. 
5) Menerangkan sebab-sebab turunnya ayat, jika terdapat hadis yang shahih yang 
diakui oleh ahli-ahli hadis.
20
 
Metode-metode di atas adalah beliau gunakan ketika menulis kitab tafsir 
cetakan pertama. Namun, dari pertimbangan-pertimbangan yang ada ditambah 
dengan kritik dan saran pembaca, maka beliau merevisi kitab tafsirnya dengan 
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menggunakan metode-metode yang baru. Metode-metode yang digunakan dalam 
cetakan kedua adalah sebagai berikut: 
1) Dengan meninggalkan uraian yang tidak langsung berhubungan dengan tafsir 
ayat, supaya tidak selalu para pembaca dibawah keluar dari bidang tafsir, baik 
kebidang sejarah ataupun bidang ilmiah yang lainnya. 
2) Dengan menerangkan ayat-ayat yang semaudhu’ atau yang memiliki topik-
topik yang sama, atau yang berpanutan rapat dengan ayat yang ditafsirkan. Hal 
ini dilakukan dengan jalan membubuhi catatan kaki pada tiap-tiap ayat. Di 
dalam catatan kaki tersebut diterangkan ayat-ayat yang berpautan dengannya. 
3) Dengan menyebut nomor ayat dan suratnya. Dan melakukan pengelompokkan 
ayat. Selanjutnya menyebut nomor-nomor hadis dan kitab-kitabnya. Kedua hal 
ini diterangkan dalam catatan kaki pula yang terdapat dalam bagian akhir dari 
tafsir ini.
21
      
 Jika melihat klasifikasi al-Farmawi dalam menetapkan metode 
penafsiran, kitab Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur dapat di golongkan pada 
metode jenis Tahli>li>. Penafsiran tersebut menjelaskan makna-makna yang 
dikandung ayat Alquran yang urutannya disesuaikan dengan tertib ayat yang ada 
dalam mushaf Alquran. Penjelasan makna-makna ayat tersebut, bisa makna kata 
atau penjelasan umumnya, susunan kalimatnya, asbabun nuzulnya, serta 
keterangan yang dikutip dari Nabi, sahabat maupun tabi’in.22 




 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir..., 111-112. 


































3. Sistematika Penafsiran 
Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur menggunakan sistematika tartib 
mushafi
23
, dan penyajian sistematika dalam kitab ini sebagai berikut: 
1) Penyebutan ayat secara tartib mushaf tanpa diberi judul 
2) Terjemahan ayat kedalam bahasa Indonesia dengan diberi judul ‘terjemahan’ 
3) Penafsiran masing-masing ayat dengan didukung ayat lain, hadis, riwayat 
sahabat, dan tabi’in serta penjelasan yang ada kaitannya dengan ayat tersebut 
dan tahapan ini deberi judul ‘tafsirnya’ 
4) Kesimpulan, intisari dari kandungan ayat yang diberi judul ‘kesimpulan’.24  
 
 
C. Bisri Musthafa dan Tafsir al-Ibriz 
1. Biografi Mufasir dan Pengaruh Latar Belakang Penulisan 
KH. Bisri Musthafa dilahirkan di desa Pesawahan, Rembang, Jawa 
Tengah pada tahun 1915 dengan nama asli Masyhadi. Beliau adalah putra pertama 
dari dari empat bersaudara pasangan  H. Zainal Mustofa dengan istri keduanya 
yang bernama Hj. Khatijah.
 25
 Setelah menunaikan ibadah haji pada tahun 1923 
beliau mengganti namanya dengan Bisri.
26
 
                                                          
23
 Sudariyah, Kontruksi Tafsir..., 100. 
24
 Rithon Ighisani, Kajian Tafsir..., 18. 
25
 Maslukhin, Kosmologi Budaya Jawa Dalam Tafsir Al-Ibriz Karya KH. Bisri Musthofa, Jurnal 
Mutawatir, Vol. 5, No. 5, Juni 2015, 75. 
26
 Fejrian Yazdajird Iwanebel, Corak Mistis  Dalam Penafsiran KH. Bisri Mustofa, Jurnal Rasail, Vol. 
1, No. 1, 2014, 25. 

































KH. Bisri Musthafa lahir dalam lingkungan pesantren, karena memang 
ayahnya seorang kyai. Sejak umur tujuh tahun, beliau belajar di sekolah Jawa 
“Angka Loro” di Rembang. Di sekolah ini, Bisri tidak sampai selesai karena ketika 
hampir naik kelas dua ia terpaksa meninggalkan sekolah, tepatnya diajak oleh 
orang tuanya menunaikan ibadah haji di Mekah. Rupanya inilah masa beliau 
merasakan kesedihan yang mendalam  karena dalam perjalanan pulang di Jedah, 




Sepulang dari tanah suci, Bisri sekolah di Holland Indie School (HIS) di 
Rembang. Tak lama kemudian dipaksa keluar oleh Kiai Cholil dengan alasan 
sekolah tersebut milik Belanda dan kembali lagi ke sekolah “Angka Loro” sampai 
mendapatkan sertifikat dengan masa pendidikan empat tahun. Pada usia sepuluh 
tahun (tepatnya tahun 1925), beliau melanjutkan pendidikannya di pesantren Kajen 
Rembang. Pada tahun 1930, Bisri belajar di pesantren Kasingan (tetangga desa 
Pesawahan) Pimpinan Kiai Cholil yang juga sebagai mertuanya.
28
  
Selain di Kasingan, Bisri juga mengaji di pesantren Tebuireng Jombang, 
asuhan KH. Hasyim Asyari dan untuk memperdalam ilmunya, Bisri kemudian 
mengaji di tanah suci Makkah pada tahun 1936. Disana dia belajar ilmu-ilmu 
tentang tafsir, hadis, dan fiqh. Diantara guru-gurunya adalah:  
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1) KH. Bakir, kepadanya Bisri belajar untuk mendalami kitab lubb al-ushul karya 
Syaikh al-Islam Abi Yahya Zarkasyi dan kitab Umdat Al-Abrar karya 
Muhammad bin Ayyub dan kitab tafsir al-Kasyaf karya Zamakhsyari. 
2) Syaikh Umar Hamdan, dengan beliau Bisri belajar kitab hadis yaitu Sahih 
Bukhari dan Sahih Muslim. 
3) Syaikh ‘Ali Maliki, kepada beliau Bisri mendalami kitab Al-Asybah Wa Al-
Nadhoir karya Imam Jalaludin Al-Suyuti dan kitab Al-Hajaj al-Qusyairy karya 
an-Nisabury. 
4) Sayyid Amin, dengannya Bisri belajar kitab Alfiyah Ibn ‘Aqil karya Ibn Malik. 
5) Syaikh Hasan Masysyath, kepadanya Bisri berguru untuk mendalami kitab 
Manhaj Dzawi Al-Nadzar karya Syaikh Mahfudz Al-Tirmasi. 
6) Sayyid ‘Alwi Al-Maliki, dengan beliau Bisri belajar kitab Tafsir Jalalain karya 
Imam Jalalain Al-Suyuti dan Imam Jalauddin Al-Mahalli.
29
 
Dua tahun lebih Bisri menuntut Ilmu di Mekah. Bisri pulang ke Kasingan 
tepatnya pada tahun 1938 atas permintaan mertuanya. Setahun kemudian, 
Mertuanya (Kiai Cholil) meninggal dunia. Sejak itulah Bisri menggantikan posisi 
guru dan mertuanya itu sebagai pemimpin pesantren.
30
 
Di samping kegiatan mengajar di pesantren, beliau juga aktif pula 
mengisi ceramah-ceramah keagamaan. Penampilannya di atas mimbar amat 
mempesona para hadirin yang ikut mendengarkan ceramahnya sehingga beliau 
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sering diundang untuk mengisi ceramah dalam berbagai kesempatan di luar daerah 
Rembang, seperti Kudus, Demak, Lasem, Kendal, Pati, Pekalongan, Blora, dan 
daerah lainnya di Jawa Tengah.
31
 
KH. Bisri Musthafa hidup dalam tiga zaman, yaitu zaman penjajahan, 
zaman pemerintahan Soekarno dan masa Orde Baru (pemerintahan Soeharto). 
Pada zaman penjajahan, beliau duduk sebagai Ketua Nahdhatul Ulama dan ketua 
Hizbullah Cabang Rembang. Kemudian, setelah Majelis Islam A’la Indonesia 
(MIAI) di bubarkan jepang, beliau diangkat menjadi ketua Masyumi Cabang 
Rembang, sedang ketua Masyumi saat itu KH. Hasyim Asy’ari dan wakilnya Ki 
Bagus Hadikusumo. Pada zaman pemerintahan Soekarno. KH.Bisri Musthafa 
duduk sebagai anggota konstituate, anggota MPRS, dan Pembantu Menteri 
Penghubung Ulama. Sedangkan masa Orde Baru, beliau pernah menjadi anggota  
DPRD I Jawa Tengah hasil pemilu 1971 dari Fraksi NU dan anggota MPR dari 
Utusan Daerah Golongan Ulama. Pada tahun 1977, ketika partai Islam berfusi 
menjadi Partai Persatuan Pembangunan (PPP), beliau menjadi Majelis Syura PPP 




 Menjelang pemilu tahun 1977, beliau terdaftar sebagai calon nomor satu 
anggota DPR Pusat dari PPP untuk daerah pemilihan Jawa tengah. Namun sayang 




 Ibid., 79. 

































sekali, pemilu 1977 berlangsung tanpa kehadiran KH. Bisri Musthafa, beliau 
meninggal dunia seminggu sebelum masa kampanye 24 Februari 1977.
33
 
Motivasi yang dijadikan Bisri dalam menulis tafsir al-Ibriz adalah upaya 
khidmah beliau terhadap Kitab Suci Alquran. Pandangan beliau terhadap Alquran 
yakni sebuah Kitab Sucu yang istimewa, karena diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai petunjuk sekaligus sebagai kemukjizatan keNabian. 
Sehingga karena sifat kemuliaannya itu, beliau mempercayai barang siapa yang 
membaca Alquran meskipun belum memahami isi dari bacaan tersebut sudah 
mendapat ganjaran (pahala). Namun, pemahaman terhadap sebuah isi kandungan 
Alquran merupakan keharusan, sebab tanpa adanya pemahaman tak akan mampu 




Kondisi sosial keragaman pada saat itu memang menunjukkan bahwa 
umat muslim khususnya di Jawa masih kesulitan dalam memahami arti ayat-ayat 
Alquran. Oleh sebab itu Bisri kemudian mencoba bekhidmah dan berjuang untuk 
memahamkan Alquran kepada masyarakat. Maka, beliau menuliskan terjemah 
sekaligus tafsir Alquran dengan menggunakan bahasa Jawa. Bahasa Jawa yang 









 Fejrian Yazdajird Iwanebel, Corak Mistis..., 29. 
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2. Corak dan Metode Penafsiran 
Corak penafsiran dalam kitab Al-Ibriz karangan Bisri Musthafa ini tidak 
condong kepada corak tertentu, karena di dalam penafsirannya terdapat berbagai 
corak. Seperti corak adabi ijtima’i yang terdapat dalam penafsiran huruf-huruf 
muqatha’ah (seperti fawatih as-suwar), corak mistis yang terkandung dalam cerita 
ashabul kahfi, corak ilmi yang terdapat dalam surat ar-Ra’du ayat 13 dengan 
menjelaskan terjadinya petir, hujan, dan gemuruh.
36
 
Penafsiran Bisri Musthafa dalam tafsir al-Ibriz menggunakan metode 
Ijma>li. Melihat al-Ibriz dalam penafsirannya, Bisri Musthafa mengemukakan ayat 
secara umum, sistematikanya mengikuti urutan Alquran, sehingga makna-
maknanya saling berhubungan. Penyajiannya menggunakan ungkapan yang 
diambil dari Alquran sendiri dengan menambahkan kata atau kalimat 
penghubung, sehingga memudahkan para pembaca dalam memahaminya.
37
 
Beliau menggunakan metode Ijma>li, senada dengan latar belakang beliau 
menulis kitab al-Ibriz. Dengan melihat kondisi sosial masyarakat khususnya di 
Jawa yang masih kesulitan dalam memahami arti dan kandungan dari ayat 
Alquran. Sehingga beliau menggunakan metode Ijma>li untuk menerjemahkan 
sekaligus menafsirkan Alquran dengan menggunakan bahasa Jawa. Bahasa Jawa 
yang beliau gunakan pun menggunakan khas pesantern yakni Jawa pegon, sesuai 
dengan historis pendidikan beliau yang berlatar belakang pesantren. 
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3. Sistematika Penafsiran 
Tafsir al-Ibriz ditulis sesuai tartib mushafi yaitu dimulai dari al-fatihah 
hingga al-nas. Ayat-ayat Alquran dimaknai per-ayat dengan makna gundul (makna 
yang ditulis di bawah kata perkata ayat Alquran dengan menggunakan bahasa 
jawa, lengkap dengan kedudukan dang fungsi kalimatnya sebagai subyek, 
predikat, atau obyek, dan lain sebagainya). Setelah ayat Alquran diterjemahkan 




Sistematika yang digunakan Bisri tidak terlepas dari latar belakang 
pendidikannya. Dari kecil beliau mengemban ilmu di pesantren sehingga tidak 
terlepas dari latar pendidikannya, Bisri menggunakan terjemahan di setiap ayat 
dengan makna gundul.    
 
D. Hamka dan Tafsir al-Azhar 
1. Biografi Mufasssir dan Pengaruh Latar Belakang Penulisan 
Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amrullah) lahir pada tanggal 16 Februari 
1908 M bertepatan dengan tanggal 13 Muharram 1326 H, di sebuah desa yang 
bernama Tanah Sirah, dalam Nagari Sungai Batang, terletak di tepi Sungai 
Maninjau, Sumatra Barat. Ayahnya bernama Syekh Abdul Karim Amrullah, yang 
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terkenal dengan sebutan Haji Rasul adalah seorang tokoh ulama yang cukup 
terkemuka dan pembaharu di Minangkabau.
39
 
Hamka masuk sekolah dasar pada umur delapan tahun (tepatnya tahun 
1916). Oleh ayahnya, beliau juga dimasukkan ke sekolah diniyah yang didirikan 
oleh Zainudin Lebay El-Yunusi. Tidak lama kemudian, Hamka ditarik dari 
sekollah desa dan dipindah di sekolah Tawalib (Tempat ayahnya mengajar), hal ini 
dimaksudkan ayahnya menggembleng Hamka untuk menjadi ulama besar pada 
masa mendatang. Pelajaran-pelajaran yang diterima dari dua lembaga pendidikan 
itu tidak ada yang menarik hatinya, kecuali pelajaran ‘arudl ketimbang sya’ir 




Pada awal perkembangannya, ‘Tawalib School’ belum sanggup 
melepaskan diri dengan sistem lama dalam belajar agama. Walaupun unsur 
pembaruan telah memasuki lembaga pendidikan tersebut. Meskipun sistem 
klasikal telah di berlakukan oleh ‘Tawalib School’, kurikulum dan materi 
pelajaran masih memakai cara lama. Terbukti buku-buku lama dengan keharusan 
menghafal, masih merupakan ciri utama pada sekolah tersebut. Hal inilah yang 
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membuat Hamka cepat bosan dan tidak betah, bahkan membuat kepala beliau 
pusing.
41
    
Menginjak usia enambelas tahun, Hamka rihlah ke tanah Jawa tepatnya 
di Yogyakarta dan Pekalongan (1924-1925). Rihlah tersebut pada akhirnya 
membawa dampak besar terhadap pola pandang keislaman Hamka. Di 
Yogyakarta, Hamka berkesempatan langsung bertemu dengan tokoh Islam 
terkemuka saat itu seperti Ki Hadikusumo, HOS Cokroaminoto (Pimpinan Sarikat 
Islam), RM. Suryopronoto dan H. Fachruddin (Tokoh Muhammadiyah. Dari Ki 
Hadikusumo, Hamka untuk pertama kali memperoleh metode baru mempelajari 
tafsir, yaitu mementingkan maksud dari kandungan ayat Alquran, bukan membaca 
matan tafsir dengan nahwu yang tepat (sebagaimana pengalamannya di Padang 
Pajang). Lalu, dari ketiga tokoh lainnya Hamka mendapatkan nilai kehidupan yang 
berbeda-beda, Islam dan sosialisme, sosiologi, dan mendapat kajian khusus 
‘agama Islam’. Di Pekalongan, jasa Ahmad Rasyid Sutan Mansur tidak pernah 
dilupakan oleh Hamka yang telah mempertemukannya dengan aktifis pemuda 
Islam Osman Pujotomo, Muhammad Rum dan Iskandar Idris. Secara keseluruhan, 
akumulasi pengaruh kedua tokoh itu (ayah dan pamannya) dan tokoh lainnya 
membentuk cita-cita hidup Hamka yaitu “Bergerak untuk kebangkitan kembali 
umat Islam”.42 
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Pada usia tujuh belas tahun, ketika kembali ke Minangkabau beliau 
menjadi pemimpin di tengah-tengah lingkungannya. Beliau mulai berpidato, 
ceramah agama, serta mengajari teman-temannya berpidato di tengah-tengah 
masyarakat Minang yang telah melahirkan dan membesarkannya. Kepiawaiannya 
dalam menyusun kata-kata saat berpidato dan menulis telah menempatkannya 
pada posisi istimewa diantara teman-temannya. Beliau berupaya mencatat dan 
menyusun kembali pidato teman-temannya lalu diterbitkan dalam sebuah majalah 
yang dipimpinnya yang diberi nama Khatibul Ummah.
43
 
Dalam bidang keilmuan kiprah Hamka memperoleh pengakuan dari 
beberapa Universitas terkemuka di dunia. Tahun 1958 beliau di anugerahi gelar 
Doctor Hanaris Causa oleh Universitas Al-Azhar, Mesir dengan pidato 
pengukuhan Pengaruh Muhammad Abduh di Indonesia. Gelar serupa juga 
disematkan Hamka oleh Universitas Kebangsaan Malaysia , pada tahun 1974.
44
  
Sementara itu, Hamka wafat pada hari jumat pada tanggal 24 juli 1981 setelah 
menyelesaikan 84 judul buku meliputi bidang agama, filsafat, dan sastra yang 
beliau tulis dalam jangka waktu 57 tahun.
45
 
Tafsir al-Azhar adalah salah satu karya yang dibuat oleh Hamka, kitab 
tersebut telah menjadi rujukan dan pedoman di Indonesia bagi para peneliti 
Alquran khususnya dikalangan mahasiswa. Salah satu kitab karya Hamka tersebut, 
sebenarnya berawal dari ceramah atau kuliah subuh beliau yang disampaikannya 
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di Masjid Agung al-Azhar Jakarta sejak tahun 1959. Sebagaimana pengakuan 
Hamka sendiri dalam muqaddimahnya, bahwa penamaan kitab tersebut 
dilatarbelakangi beberapa faktor, diantaranya bahwa alasan pertama merupakan 
kajian yang dilakukannya di Masjid Agung al-Azhar dan yang kedua adalah 
merupakan sebuah penghargaan dan bentuk terima kasih terhadap al-Azhar Mesir 
yang telah menganugerahkannya gelar ilmiah yakni Ustadziyah Fakhriyyah 
(Doktor Honoris Causa).
46
     
Sasaran utama dan alasan penulisan tafsir al-Azhar adalah meningkatnya 
semangat dan minat anak muda Indonesia dalam mendalami agama Islam saat itu, 
terutama kajian mengenai kandungan Alquran. Namun, semangat tersebut 
menurutnya tidak diimbangi dengan penguasaan bahasa Arab yang cukup. Lalu, 
banyaknya muballigh atau ustad dakwah saat itu, namun masih canggung dalam 
menyampaikan dakwah mereka. Disatu sisi retorika mereka cukup bagus, namun 




2. Corak dan Metode Penafsiran 
Corak dalam penafsiran Tafsir al-Azhar tergolong corak adabi ijtima’i 
(sosial kemasyarakatan), dikarenakan dalam penafsiran tersebut menjelaskan 
petunjuk-petunjuk ayat-ayat Alquran yang berkaitan langsung dengan kehidupan 
masyarakat, serta usaha-usaha untuk menanggulangi penyakit-penyakit atau 
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masalah mereka berdasarkan petunjuk ayat, dengan mengemukakan petunjuk di 
dalam bahasa yang mudah dimengerti.
48
 
Jika melihat klasifikasi metode penafsiran al-Farmawi, al-Azhar dapat 
digolongkan pada jenis metode Tahli>li>. Penafsiran tersebut menjelaskan makna-
makna yang dikandung ayat Alquran yang urutannya disesuaikan dengan tertib 
ayat yang ada dalam mushaf Alquran. Penjelasan makna-makna ayat tersebut, bisa 
makna kata atau penjelasan umumnya, susunan kalimatnya, asbabun nuzulnya, 
serta keterangan yang dikutip dari Nabi, sahabat maupun tabi’in.49 
 
3. Sistematika Penafsiran 
Hamka dalam penulisan dalam tafsir al-Azhar terlebih dahulu 
memberikan pengantar dan muqaddimah untuk khalayak pembaca. Ini sangat 
penting, karena materi yang dibawakan dalam muqaddimah tersebut, sebagian 




Sementara dalam penafsirannya, Pertama, menyebut nama surat dan 
artinya, nomor surat dalam susunan mushaf, jumlah ayat dan tempat diturunkannya 
surat. Kedua, mencantumkan empat sampai lima ayat (disesuaikan dengan tema 
atau kelompok ayat) dengan teks arab, yang kemudian diterjemahkan kedalam 
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bahasa Indonesia. Ketiga, Hamka memberikan kode “pangkal ayat” dan “ujung 




Sedangkan mengenai langkah penafsiran, penulis merangkum langkah-
langkah penafsiran Hamka: 
1) Menerjemahkan ayat secara utuh dari setiap pembahasan 
2) Memberikan penjelasan dari nama surat dalam Alquran disertai pembahasannya 
secara komperehensif seperti tempat dan waktu turunnya 
3) Menyantumkan asbabun nuzul dari ayat yang bersangkutan jika terdapat 
asbabun nuzulnya 
4) Menyantumkan tafsir bil-Quran, hadis, dan qaul sahabat maupun tabi’in 
5) Mengemukakan perbedaan pandangan para mufasir 
6) Mengkorelasikan kandungan ayat dengan konteksnya 
7) Mengakhirinya dengan kesimpulan di setiap pembahasan beserta hikmahnya. 
 
E. Quraish Shihab dan Tafsir al-Misbah 
1. Biografi Mufasir dan Pengaruh Latar Belakang Penulisan 
Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab, M.A lahir di Rappang Sulawesi 
Selatan pada tanggal 16 Februari tahun 1944.
52
 Beliau adalah putra keempat dari 
seorang ulama besar Prof. H. Abd. Rahman Shihab yang merupakan lulusan 
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Jami’atul Khair Jakarta, sebuah lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang 
mengedepankan gagasan Islam modern.
53
 
Sejak kecil, Quraish Shihab telah mendalami Alquran. Setelah 
menyelesaikan pendidikan dasar di Ujung Pandang, beliau melanjutkan 
pendidikan menengah di Malang sambil menjadi santri di Pesantren Dar al-Hadits 
al-Fiqhiyah pada tahun 1956 hingga 1958.
54
 Setelah itu, beliau berangkat ke 
Kairo, Mesir dan diterima di kelas II tsanawiyah Al-Azhar. Pada tahun 1967 
Shihab meraih gelar Lc (S1) Universitas Al-Azhar, selanjutnya beliau mengambil 
pendidikan S2 pada fakultas yang sama di Universitas Al-Azhar, dan memperoleh 
gelar (M.A) pada tahun 1969 untuk spesialisasi bidang Tafsir Alquran dengan 
menulis tesis berjudul Al-I’ja>z al-Tasyri>’iy al-Qur’a>n al-Kari>m  (Kemukjizatan 
Alquran dari Segi Hukum).
55
    
Sepulangnya dari Mesir , beliau kembali ke Ujung Pandang pada tahun 
1973 dan memperoleh jabatan sebagai Pembantu Rektor Bidang Akademik dan 
Kemahasiswaan IAIN Alauddin Ujung Pandang, Sulawesi Selatan. Jabatan ini 
beliau pegang hingga tahun 1980.
56
 Selain itu beliau menjadi Pembantu Pimpinan 
Kepolisian Indonesia Timur dalam pembinaan mental dan beliau melakukan 
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beberapa penelitian, antara lain: “Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di 
Indonesia Timur” (1975), dan “Masalah Wakaf di Sulawesi Selatan .57  
Pada tahun 1980, Quraish Shihab kembali ke Kairo, Mesir, untuk 
melanjutkan pendidikan S3 di Universitas Al-Azhar dan tahun 1982 beliau 
berhasil meraih gelar doktor dalam ilmu-ilmu Alquran dengan yudisium Summa 
Cum Laude dan memperoleh penghargaan tingkat I (Mumta>z ma’a martaba>t al-
syaraf al-awla>). Disertasinya berjudul “Nizm al-Durar li al-Biqa>’iy, Tahqiq wa 
Dira>sah”. Beliau menjadi orang pertama di Asia Tenggara yang meraih gelar 
doktor dalam ilmu-ilmu Alquran di Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir.
58
 
Sekembalinya ke Tanah Air, Quraish Shihab di tugaskan di Fakultas 
Ushuluddin dan Program Pascasarjan di IAIN (sekarang UIN) Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Beberapa jabatan penting dan strategis pernah diamanahkan kepadanya, 
diantaranya adalah ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 1984, 
anggota Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama pada tahun 
1989, dan anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional tahun 1989. Beliau 
juga aktif di kepengurusan Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), 




Pengabdiannya di bidang pendidikan mengantarkannya menjadi Rektor 
IAIN (sekarang UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 1992 hingga 1998. 
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Kiprahnya tak terbatas di lapangan akademis saja, beliau menjabat sebagai ketua 
Ulama Majelis Indonesia (MUI) Pusat pada tahun 1985 hingga tahun 1998, dan 
beliau diangkat menjadi anggota Majelis Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
(MPR-RI) pada tahun 1982 hingga 1987 dan tahun 1987 hingga 2002. Kemudian, 
pada tahun 1998, Quraish Shihab dipercaya menjadi Menteri Agama RI.
60
  
Pada tahun 1999, beliau diangkat menjadi Duta Besar Luar Biasa dan 
berkuasa penuh Republik Indonesia untuk Negara Republik Arab Mesir dan 
merangkap negara Djibauti berkedudukan di Kairo, Mesir sampai tahun 2002.
61
 
Ketika menjadi Duta Besar inilah Quraish Shihab menulis karya monumentalnya 
Tafsir al-Misbah, lengkap 30 juz sebanya 15 jilid satu set.
62
 
Lahirnya karya tafsir al-Misbah ini sebagaimana karya tafsir lainnya, 
tentu disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, kesadaran seorang Quraish 
Shihab terhadap fungsi Alquran sebagai pedoman hidup. Menurut beliau Alquran 
tidaklah cukup sebagai bacaan saja, hendaknya selain dibaca harus disertai dengan 
kesadaran akan keagungannya terhadap pemahaman dan penghayatan yang 
disertai dengan tadzakkur dan tadabbur. Bahkan Quraish Shihab berpendapat 
bahwa memang wahyu pertama memerintahkan untuk membaca, lalu setelah itu 
iqra’ diulangi dua kali yang mengandung makna telitilah dan dalamilah, karena 
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Lalu faktor yang kedua, Quraish Shihab mendapat desakan dari 
sekelompok masyarakat yang rindu terhadap karya-karya baru beliau. Hal tersebut 
terungkap dalam “kata penutup” dari tafsir al-Misbah yakni “di Mesir sana, dari 
sekian banyak surat dalam berbagai topik yang penulis terima, salah satu di 
antaranya menyatakan bahwa “kami menunggu karya ilmiah pak Quraish yang 
lebih serius”. Surat tersebut ditulis oleh seseorang yang tidak dikenal, sungguh 
menggugah hati dan membulatkan tekad penulis menyususn tafsir al-Misbah ini.” 
Berdasarkan pernyataan beliau tersebut maka dapat dipahami bahwa penulisan 
karya tafsir ini disebabkan adanya anjuran teman-temannya dan bahkan ada salah 
seorang yang tidak beliau kenal pernah mengirim surat kepadanya untuk menulis 
karya kitab tafsir.
64
   
Beliau juga dikenal sebagai penulis yang produktif, lebih dari 20 buku 
telah lahir dari tangannya. Diantaranya yang paling legendaris adalah 
“Membumikan Al-Quran” (1994), “Lentera Hati” (1994), “Wawasan Al-Quran” 
(1996), dan “Tafsir al-Misbah” (2003).65 Para mahasiswa Indonesia di tingkat 
sarjana pada studi-studi Islam Universitas McGill yang pertama-tama secara serius 
memunculkan masalah pengikutsertaan analisis terhadap tulisan-tulisan Quraish 
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Shihab dan menyatakan bahwa karya-karya Qurais Shihab melafalkan standar baru 
bagi studi-studi Alquran yang digunakan oleh penduduk awam.
66
   
Sosoknya juga sering tampil di berbagai media untuk memberikan 
siraman ruhani dan intelektual. Aktivitas utamanya sekarang adalah Dosen (Guru 
Besar) Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 
dan Direktur Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ)  Jakarta.67 
 
2. Corak dan Metode Penafsiran  
Corak penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah terkesan bahwa 
penafsirannya bercorak adabi ijtima’i (sosial kemasyarakatan). Melalui 
pemahamannya mengenai ayat-ayat Alquran, beliau menyoroti pemasalahan-
permasalahan sosial kemasyarakatan yang aktual. Quraish Shihab berusaha 
memperlihatkan bagaimana Alquran berbicara tentang permasalahan-
permasalahan tersebut dan apa solusi yang ditawarkan oleh Alquran. Dengan 




Quraish Shihab dalam penafsirannya menggunakan metode Tahli>li, jika 
menggunakan klasifikasi metode penafsiran al-Farmawi. Penafsiran beliau dalam 
tafsir al-Misbah menjelaskan makna-makna yang dikandung ayat Alquran yang 
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urutannya disesuaikan dengan tertib ayat yang ada dalam mushaf Alquran. 
Penjelasan makna-makna ayat tersebut, bisa makna kata atau penjelasan 
umumnya, susunan kalimatnya, asbabun nuzulnya, serta keterangan yang dikutip 
dari Nabi, sahabat maupun tabi’in.69 
 
3. Sistematika Penafsiran 
 Quraish shihab dalam penyusunan Tafsir al-Misbah menggunakan urutan 
mushafi yaitu dimulai dari surat al-Nas hingga al-Fatihah, pembahasan dimulai 




1) Penyebutan nama-nama surat serta alasan penamaannya (jika ada), juga disertai 
dengan keterangan tentang ayat yang diambil untuk dijadikan nama surat. 
2) Jumlah ayat dan tempat turunnya surat, seperti surat tersebut dalam kategori 
surat Makkiyah atau Madaniyah. 
3) Penomoran surat berdasarkan penurunan dan penulisan mushaf, kadang juga 
disertai dengan nama surat sebelum atau sesudah surat tersebut. 
4) Menyebutkan tema pokok dan tujuan serta menyatakan perndapat para ulama-
ulama tentang tema yang dibahas. 
5) Menjelaskan hubungan antara ayat sebelum dan sesudahnya. 
6) Menjelasakan tentang sebab-sebab turunnya surat atau ayat jika ada. 
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KOMPARASI MAKNA ULAMA PERSPEKTIF MUFASIR 
INDONESIA 
 
A. Makna Ulama Dalam Pandangan Mufasir Indonesia 
1. Signifikan Ulama 
Pandangan khalayak umum mengenai ulama ialah orang yang ahli dalam 
ilmu agama. Namun jika ulama hanya dimaknai hal tersebut, tentu akan terjadi 
penyempitanan terhadap makna ulama itu sendiri. Karena ilmu yang menjadi 
landasan oleh seorang ulama untuk berfikir, bertindak dan bersikap, akan 
mempengaruhi bagi kemaslahatan umat. 
Menurut Dr. KH. Asfiyak Muhammad (Pengasuh Pondok Pesantren 
Syai’un Syifa’) bahwasannya dalam konteks sekarang ulama dalam istilah Jawa 
dibagi menjadi tiga yakni ulama suwuk, suwur, dan sumur. Yang pertama adalah 
ulama suwuk, dalam artian ulama yang berurusan dalam bidang pengobatan atau 
penyembuhan rohani maupun jasmani. Kedua ialah ulama suwur, bahwa kriteria 
ulama ini adalah sebagai penceramah atau mubaligh yang menyebarkan ajaran 
agama Islam. Ketiga ulama sumur yaitu ulama yang terkenal dengan Ilmunya yang 
sangat tinggi sehingga selalu didatangi umatnya untuk meminta petunjuk, siraman 
rohani dan lain sebagainya, kadang kala bisa memprediksi keadaan yang akan 
datang.   

































Dalam Alquran ayat yang mengandung seignifikansi kata ulama ada dua, 
yaitu surat Fathi>r ayat 28 dan surat al-Syua’a>ra’ ayat 197. Jika dilihat dalam isi 
kandungan kedua ayat tersebut, tentu ulama tidak hanya orang yang ahli dalam 
agama. Berikut adalah makna ulama menurut beberapa mufasir Indonesia: 
a. Mempunyai Rasa Takut Atas Keilmuannya 
Mengenai makna ulama jika dilihat dalam segi bahasa adalah orang-
orang yang ‘alim (berilmu) atau ahli agama. Akan tetapi,  ulama tidak hanya 
diliat dari keilmuannya, karena para ilmuan pun bisa termasuk dalam kategori 
ulama apabila makna mengenai ulama dilihat dari segi ilmunya saja. Sebagai 
ulama harus ada signifikansi yang berbeda dalam hal ilmu yang dimilikinya.  
Adapun salah satu ciri-ciri khusus seorang ulama ialah mempunyai 
rasa takut kepada Allah atas ilmunya. Sesuai dengan Firman Allah surat Fathi>r 
ayat 28: 





لٱ ِهِداَبِع ۡنِم َ َّللَّٱ َشََۡيَ اَمَِّنإ 
“Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. 
Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Pengampun.”1 
 
 
Mengenai ayat diatas beberapa mufasir Indonesia menafsirkan 
menafsirkan bahwa ulama adalah orang-orang ‘alim dan mempunyai 
pengetahuan tentang kekuasaan Allah dan rahmat-Nya,
2
 menurut Ahmad 
Hassan. Jika menurut Hasbi adalah orang yang takut kepada Allah, lalu 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 8 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 160. 
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memelihara diri dari Azab-Nya dengan jalan mengerjakan ketaatan dan 
hanyalah orang-orang yang mengetahui kodrat Allah.
3
 Lalu, dalam Surat Fathi>r 
Bisri menafsirkan ulama yaitu hamba yang sejatinya mengetahui tentang Allah, 
lalu mempunyai rasa takut atas Allah SWT.
4
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
Sedangkan Hamka menafsirkan dalam tafsir al-Azhar bahwa ulama 
adalah orang-orang yang berilmu dan jelas pula bahwa ilmu itu luas sekali. 
Dengan keilmuan maka seseorang takjub dan yakin tentang Kekuasaan Allah, 
sehingga menghantarkan pada rasa takut. Kalau timbul rasa takut maka 
timbullah ketundukan, kemudian segala perintah-Nya akan dilaksanakan dan 
segala larangan akan dihentikan.
5
 
Jelaslah bahwa jangkauan ulama itu amatlah luas. Nampaklah bahwa  
guru bukanlah semata-mata kitab saja, melainkan Alam itu sendiri adalah kitab 
yang terbuka luas. Setelah berguru kepada Alam terbukalah hijab dan jelaslah 
Tuhan dengan serba-serbi kebesaran dan keagunganNya.
6
 Seorang ulama 
dengan keilmuan yang luas dan bukanlah sempit hanya sekedar orang yang tahu 
hukum-hukum agama secara terbatas, dan bukan orang yang mengaji kitab 
fiqih, dan bukan pula ditentukan oleh jubah dan serban besar. Malahan kadang-
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Kemudian menurut penafsiran Quraish Shihab mengatakan bahwa 
orang yang berpengetahuan agama, ilmu sosial, dan fenomena alam yang 
mengantarkan pengetahuannya tersebut menghasilkan  (rasa takut yang disertai 
penghormatan, yang lahir akibat pengetahuan tentang objek).
8
  
Makna ulama yang terkandung dalam surat Fathi>r ayat 28, bahwa 
seorang ulama adalah hamba Allah yang mempunyai ilmu lalu senantiasa 
kha>ssyah kepada Allah, takdim atas segala kebesaran-Nya, tawadhu’, dan 
berakhlak mulia terhadap Allah maupun makhluk-Nya. Namun Hamka dan 
Quraish Shihab memberikan penafsiran yang lebih, bahwa seorang ulama harus 
berpengetahuan mengenai fenomena alam raya, tidak hanya berpedoman 
kepada kitab saja. Karena Memikirkan atau memperhatikan fenomena alam 
raya yang pada saatnya memberi manfaat ganda, yaitu memahami tujuan hidup 
dan kebesaran Tuhan serta memperoleh manfaat dari rahasia alam raya untuk 
kebahagiaan dan kenyamanan hidup duniawi. 
Adapun memikirkan fenomena alam raya menggiring kepada hakikat 
bahwa segala apa yang tergelar dalam fenomena alam di alam semesta ini 
perwujudan dari sifat-Nya, seluruh jagad raya ini memiliki sifat-Nya masing-
masing. Dan pastilah pusat dari sifat dari perwujudan semesta alam adalah Aku 




 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Volume 11 (Jakarta: 
lentera hati, 2002), 466-467. 





































Sebagai ulama tidak sepantasnya takut kepada manusia seperti 
takutnya kepada Allah. Karena takut akan cacian atau hinaan, sehingga menjual 
imannya hanya demi sekedar pujian. Sebagai ulama haruslah mempunyai rasa 
takut atas Allah SWT dengan ilmu yang dimilikinya, sebab semua yang 
dilakukannya atas ilmu tersbut kelak akan dipertanggung jawabkan.   
 
b. Mengutamakan Nilai Kebijaksanaan dan Kemaslahatan 
Seorang ulama bagaikan paku bumi yang menjadi tumpuan suatu 
bangunan, dikarenakan ulama lah sebagai tumpuan bagi umatnya dari berbagai 
permasalahan yang ada. Apa lagi sesuatu yang berkenaan dengan agama, besar 
kemungkinan akan ditanyakan kepada seorang ulama. Jawaban dari seorang 
ulama sangat berpengaruh bagi umatnya, bernilai kebajikan dan kemaslahatan 
atau malah berbalik arah kepada rana kepentingan pribadi atau golongan. Salah 
satu makna ulama yang di Firmankan Allah di dalam surat al-Syua’a>ra’ ayat 
197, bukti bahwa seorang ulama harus mengutamakan nilai-nilai kebajikan dan 
kemaslahatan: 
 َليِءَٰٓ َرِۡسإ َِٓنِب 
 




ل نَُكي َۡمل َو
َ
أ 
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“Dan apakah tidak (cukup) menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama Bani Israil 
mengetahuinya?.”10 
 
Mengenai ayat di atas beberapa mufasir memberikan penafsiran seperti 
Hasbi dalam tafsir an-Nuur, bahwa tidakkah cukup bagi mereka sebagai saksi 
atas kebenaran Muhammad, sebab ulama-ulama Bani Israil sebelumnya telah 
menegaskan bahwa dibeberapa tempat dalam Kitab Taurat dan Injil disebutkan 
tentang sifat Muhammad dan perilakunya. Para musyrik Quraisy selalu pergi 
kepada ulama-ulama Bani Israil dan menerima keterangan-keterangan tentang 
Muhammad dari mereka itu.
11
 
Kemudian menurut Bisri adalah orang-orang ‘alim yaitu ulama-ulama 
Bani Israil seperti Abdullah Salam, Asad, Asid, Tsa’labah dan Ibnu Yamin 
yang percaya atas kebenaran dalam kitab nabi-nabi terdahulu yaitu Taurat dan 
Injil, lalu ulama-ulama tersebut bagus keislamannya.
12
 Sementara,  jika 
menurut Hamka dalam tafsir al-Azhar “Bahwa telah mengetahuinya juga 
Ulama-ulama Bani Israil?”,   maksud dari ayat tersebut Hamka menjelaskan 
bahwa ulama Bani Israil dengan pengetahuannya dalam kitab-kitab terdahulu 
menjelaskan akan lahir seorang Nabi. Penjelasan tersebut ditujukan kepada 
orang-orang Yahudi yang tinggal di Makkah dan Madinah. Namun, setelah 
Nabi itu datang, timbul hasad dalam jiwa mereka. Lalu mereka mungkiri atau 
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mereka alihkan kepada Nabi lain yang akan datang, sehingga mereka katakan 
bahwa Nabi yang ditunggu bukanlah Nabi yang ini (lahir). Tetapi Ulama-ulama 
Bani Israil yang jujur tetap pada pengakuannya.
13
  
Lalu menurut Quraish Shihab, bahwa di dahulukannya kata a>yah atau 
bukti tidak dikatakan “apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka” karena 
ayat tersebut menggarisbawahi bukti itu, bukan menggaris bawahi pengetahuan 
ulama Bani Israil.
14
 Kalimat ia diketahui oleh ulama Bani Israil maksudnya 
adalah mereka mengetahui tentang sifat Alquran sebagai wahyu Ilahi, dan 
kebenaran sifat-sifat yang di sandangnya karena sesuai dengan apa yang mereka 




Mengenai beberapa penafsiran mufasir Indonesian terhadap makna 
ulama di atas, dalam surat al-Syua’a>ra’ ayat 197 menjelaskan konteks para 
ulama Bani Israil yang menyaksikan dan mengetahui kebenaran adanya Nabi 
Muhammad, dengan sifat dan perilakunya yang terkandung dalam Kitab Suci 
mereka yaitu Taurat dan Injil. Bahkan ulama Bani Israil menjawab dengan jujur 
pada kebenaran tersebut jika ada kaum kafir Quraisy dan Yahudi menanyakan 
tentang kebenaran yang terjadi dan ragu dalam adanya Nabi Muhammad.  
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Lalu, jika dalam konteks sekarang, ulama harus memberikan 
keterangan-keterangan yang mengandung kebijakan, kebajikan dan 
kemaslahatan umat. Karena ulama adalah tumpuan dari segala permasalahan 
bagi umat, maka semua permasalahan yang terjadi mengenai agama akan 
dipertanyakan kepada ulama. Kebijaksanaan dalam jawaban seorang ulama 
biasanya menentukan umatnya untuk bersikap, bertindak, berucap dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Namun, banyak fenomena seorang yang mengatas namakan atau di 
claim oleh masyarakat sebagai ulama, akan tetapi menjual ayat-ayat Allah dan 
agama demi harta, jabatan, kekuasaan, dan hal-hal yang bersifat duniawi. Jika 
hal demikian, maka tak pantas gelar sebagai penyandang penerus para Nabi 
bersemayam pada dirinya. Karena seorang ulama harus mengutamakan 
kepentingan maslahat umat dan kebijaksanaan dalam mengajarkan ajaran Allah, 
agar terjadi keharmonisan dan kerukunan yang akan terjadi di masyarakat.    
 
2. Tugas Ulama Sebagai Pewaris Nabi 
Ulama sebagai warasatu al-anbiya’ (penerus para Nabi) mempunyai beban 
tanggung jawab yang tidak mudah. Setiap ulama harus mampu memberikan peran 
aktif terhadap perkembangan yang berada di kalangan masyarakat, sehingga mampu 
mengemban misi para Nabi dan dapat mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam 
kehidupan sehari-hari. 

































Terdapat empat tugas utama seorang ulama sebagai ahli waris para Nabi dan 
sebagai penerus perjuangannya yang sesuai dengan Alquran, yakni: Menyampaikan 
ajaran sesuai perintah, menjelaskan atau menerangkan ajaran-ajaran-Nya berdasarkan 
ayat, menyelesaikan masalah yang terdapat dikalangan umat, dan memberikan contoh 
atau sebagai suri tauladan. Berikut adalah penafsiran tugas seorang ulama menurut 
mufasir Indonesia: 
a. Menyampaikan Risalah-Risalah Tuhan  
Status Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah memiliki fungsi dan 
posisi sangat penting, guna mengemban amanat Allah yang telah diturunkanNya 
kepada beliau (Wahyu). Namun, dengan wafatnya beliau pada tahun 11 Hijriah, 
menandakan terputusnya wahyu yang selama ini diturunkan Allah kepada 
Rasulullah. Mengingat beliau adalah utusan Allah yang terakhir diutus ke muka 
bumi untuk menegakkan agama Allah. Akan tetapi dengan wafatnya Rasulullah, 
bukan berarti ajaran yang diajarkan itu juga ikut berhenti. 
Selama menjadi Nabi dan Rasul, Nabi Muhammad sangat gigih dalam 
berdakwah dan menyebarkan ilmunya kepada umatnya. Lalu, Rasulullah 
memberikan tongkat estafet tersebut guna melanjutkan tugas Rasulullah dengan 
menyampaikan risalah Tuhan kepada para ulama. Sesuai dengan sabda Rasulullah: 
 ِ َّللَّا ِد بَع ُوب
َ




لْا ُن ب ُد َّمَُمُ يِميِمَّلتا ِ  يْ,   ر
 َكب ُوب
َ
أ انبأ,  ِد بَع ُن ب ُد َّمَُمُ
 ِ َّللَّا,   راَنيِد ِن
 ب ِقوُز  رَم ُن ب ُمِيهاَر ِبإ انث,  يِب يَرُ
 
لْا َدُواَد ُن ب ِ َّللَّا ُد بَع انث,  ِن ب ِمِصَعَ  نَع

































  ءاََجر,   ليَِجَ ِن
 ب َدُواَد  نَع,   س يَق ِن ب ِِيرثَك  نَع,  ِءاَد ر َّلدا ِبِ
َ
أ  نَع,  َلَاق:  ِ َّللَّا َلوَُسر ُت عِمَس
 ُلوُقَي َم
َّ
لََسو ِه يَلَع ُللَّا َّلََّص: لاو ارانيد اوثروي مل ءايبنلاا نا و ءايبنلاا ةثرو ءاملعلا نا
رفاو ظبح ذخا هذخا نمف ملعلا اوثرو امنا امهرد 
 
“Sesungguhnya ulama adalah ahli waris para nabi. Para nabi tidaklah 
mewariskan emas dan perak. Yang mereka wariskan adalah ilmu. Barang siapa 
mengambil warisannya maka ia mendapatkan keuntungan yang sempurna.”16 
 
 Menyangkut sabda Rasulullah SAW bahwa ulama adalah ahli waris nabi. 
Secara tidak langsung tugas yang diamanahkan kepada Rasulullah beralih kepada 
para ulama dengan melanjutkan risalah-risalah (Wahyu) Tuhan yang telah 
disampaikan kepada Rasulullah agar di sampaikan kepada umat atau seluruh 
manusia pada zamannya. Mengenai tugas ulama pertama sebagai penerus Nabi 
yakni menyampaikan risalah-risalah Allah yang telah diturunkanNya kepada Nabi 
Muhammad dan telah dikerjakan Nabi Muhammad kepada umatnya, terdapat 











َلب اَمَف ۡلَعۡفَت ۡم
َّ




“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika 
tidak engkau lakukan (apa yang diperintah itu) berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) 
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Mengenai ayat diatas, Ahmad Hassan tidak memberikan penafsiran dalam 
surat al-Ma>idah ayat 67, meskipun di dalam tafsir al-Furqan terdapat pembahasan 
tema yakni Rasulullah wajib menyampaikan risalahnya. Namun, menurut 
penafsiran Hasbi yakni Allah menyuruh Rasul-Nya untuk menyampaikan segala 
apa yang telah diturunkan kepadanya dan jangan takut kepada seseorang dan 
tidaklah ditimpa dengan sesuatu yang tidak disukai. Jika tidak menyampaikan apa 
yang telah diperintahkan yaitu menyampaikan risalah, berarti tidak menjalankan 
tugas. Karena Allah memang telah menegaskan bahwa tugas rasul itu 
menyampaikan apa yang diwahyukan.
18
 
Ayat ini memberi penegasan bahwa menyampaikan perintah Allah 
kepada umat adalah suatu tugas yang penting dan tidak boleh diabaikan. Rasul pun 
tidak boleh menunda-nunda penyampaian risalah, walaupun dengan alasan suatu 
kemaslahatan. Hal ini memberi pengertian bahwa menyembunyikan sesuatu dari 




Sementara, menurut Bisri menafsirkan ayat di atas bahwa Rasulullah 
diperintah menyampaikan semua yang diturunkan dari Allah, jangan ada sebagian 
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yang tidak disebarkan karena takut dianiaya. Tidak menyampaikan risalah sama 
saja tidak melaksanakan tugas.
20
 
Kemudian Hamka memberikan penafsiran yakni ayat tersebut 
menjelaskan tugas yang dipikulkan Allah kepada Rasulnya (Nabi Muhammad) dan 
di samping diberi tugas Tuhanpun memberi jaminan atas keselamatan beliau 
selama menjalankan Tugas. Ayat tersebut menegaskan bahwa segala wahyu yang 
diturunkan Turunkan kepada Muhammad, hendaklah disampaikan kepada ummat 
tidak boleh ada yang di sembunyikan, sebab samalah artinya dengan tidak 
meyampaikan sama sekali.
21
 Sesungguhpun ada jaminan perlindungan yang 
diberikan Allah kepada diri beliau, namun orang yang mencintai beliau masih 
tetap mengadakan pengawalan atas diri beliau. Sebab di samping perlindungan 
Allah, hendaklah ada pula ikhtiar manusia.
22
 
Hamka juga menjelaskan bahwa kita mengaku sebagai umat Muhammad, 
hendaklah kita percaya dalam keseluruhan bukan percaya setengah setengah atau 
percaya mana yang enaknya saja. Maka tiadalah dapat diragukan lagi 
bahwasannya perintah itu dijalankan oleh Rasul selengkapnya, tidak ada yang 
dikurangi maupun disembunyikan manis dan pahitnya.
23
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Dalam ayat tersebut nampak jelas betapa beratnya tugas seorang Rasul, 
demikian juga tugas orang yang hendak menyambung usaha Rasul. Kebenaran 
mesti disampaikan, tidak boleh takut atau gentar, dan tidak boleh dterangkan 
separuh atau disembunyikan separuh, walaupun akan membawa akibat kebencian 
atas manusia sendiri. Allah tetap menjamin keselamatan orang yang berjuang 
menegakkan kebenaran Allah. Kalau tidak celaka kata Allah makalah tidak celaka, 
kalau belum ajal berpantang mati.
24
 
Lalu Quraish Shihab memberikan gambaran ayat di tersebut ialah Allah 
mengutus Rasul, sampaikanlah kepada siapapun, khususnya kepada Ahl al-Kitab, 
yakni petunjuk Allah yang diturunkan kepadamu dari Tuhan yang memeliharamu. 
Dan jika engkau tidak kerjakan apa yang diperintahkan ini, walau hanya 
meninggalkan sebagian kecil dari apa yang harus kamu sampaikan, maka itu 
berarti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya secara keseluruhan. Jangan 
khawatir sedikitpun menyangkut akibat penyampaian ini. Allah memeliharamu 
dari gangguan yang berarti dari manusia, khususnya dari Ahl al-Kitab yang 
bermaksud buruk terhadapmu akibat teguran-teguranmu yang keras itu. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir 
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Mengenai beberapa penafsiran di atas, bahwa Allah telah mengutus 
Rasul-Nya dan untuk menyampaikan risalah yang telah di sampaikanNya kepada 
utusanNya. Namun, pada konteks sekarang bahwa ulama lah yang menjalankan 
tugas Rasulullah untuk mengemban amanah tersebut. Menyampaikan risalah-
risalah Tuhan harus disampaikan dan tidak boleh di sembunyikan sedikitpun, 
dengan tidak menyampaikannya sama halnya tidak melaksanakan tugas (amanah), 
begitulah pendapat para mufasir di atas. Lalu, ditegaskan pada Firman Allah al-
Nisa>  ayat 58 dan al-Mu’mi>nun ayat 8: 








َأي َ َّللَّٱ َِّنإ 





لَّٱَو  َنوُع َر ِۡمهِدۡهََعو ۡمِِهت َن َم
َ
ِلۡ ۡمُه  
“Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan 
janjinya.”27 
 
Dengan kedudukan ulama terhadap umat sebagai pengemban amanah 
Allah, maka kedua ayat di atas menunjukan bahwa orang yang telah menerima 
amanah haruslah menunaikan tugas dan kewajibannya, karena yang diberi amanah 
akan dimintai pertanggung jawabannya. Sesuai dengan kedudukan ulama yang 
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mengemban amanah sebagai penerus para Nabi, khususnya untuk menyampaikan 
risalah Tuhan kepada umat. 
Kepentingan dalam menyiarkan dan menyebarkan ajaran Islam sangat 
diperlukan dalam setiap hal dan waktu. Walaupun dalam keadaan damai atau 
perang, sehat atau sakit, bahagia atau sedih, dan lain sebagainya.
28
 Agar manusia 
mau beriman dan melaksakan ajaran-ajaran Allah dengan penyampaian risalah-
risalahNya yang diemban oleh ulama. 
 
b. Menjelaskan Kandungan Ayat Sesuai Ajaran Tuhan 
Sebagaimana tugas pertama sebagai ulama yang telah penulis uraikan, 
risalah-risalah Tuhan haruslah disampaikan kepada umat. Namun, tugas tersebut 
tidak berhenti hanya untuk menyampaikan saja, ulama juga harus menjelaskan isi 
kandungan yang terdapat dalam ayat atau risalah. Hal tersebut terdapat dalam 
Firman Allah surat al-Nahl ayat 44:   




ِلَإ َلِ  ُزن اَم ِسا
َّنِلل َ ِ  َيُْبِلت َر
ۡ







“(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan 
kitab-kitab. Dan Kami turunkan Az-Zikr (Alquran) kepadamu, agar engkau 
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
agar mereka memikirkan.”29 
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Mengenai ayat di atas, penulis menguraikan beberapa pandangan 
penafsiran mufasir Indonesia. Dimulai dari Ahmad Hassan yang tidak menafsirkan 
ayat 44 surat al-Nahl, namun beliau memberikan tema pembahasan ayat tersebut. 
Beliau menuliskan setiap umat mempunyai rasul yang diutus untuk menerangkan 
kebenaran.  
Sementara itu, Hasbi menafsirkan ayat di atas bahwa Allah telah 
menurunkan Alquran kepada nabi Muhammad untuk menjadi peringatan dan 
pelajaran bagi manusia. Dengan Alquran itu supaya nabi muhammad menjelaskan 
kepada umatmu tentang masalah hukum, syariat, dan keadaan umat telah lalu yang 
dimusnahkan dengan berbagai macam azab. Selain itu, supaya menjelaskan 




Kemudian Bisri dalam kitab al-Ibriz menafsirkan bahwa Allah mengutus 
utusan-Nya agar membawa hujjah-hujjah yang terang, dan Kitab-kitab suci, dan 
Allah menurunkan Alquran kepada utusan-Nya untuk menerangkan kepada 




Lalu ayat di atas menurut Hamka bahwa kewajiban Nabi Muhammad 
SAW menyampaikan peringatan (Alquran) bukanlah kewajiban yang baru, 
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melainkan sambungan dari rencana Tuhan membimbing dan memberi petunjuk 
umat manusia yang telah dimulai sejak Adam sampai kepada berpuluh Rasul 
sesudahnya (sampai kepada Muhammad SAW). Lalu  maksud dari ujung ayat 
tersebut “Mudah-mudahan mereka akan berfikir” adalah Alquran memang yang 
utama sekali mengajak orang berfikir tentang dirinya, tentang Tuhannya dan 
hubungannya dengan Tuhan itu.
32
 
Kemudian Quraish Shihab memberikan penafsiran mengenai bahwa para 
yang Kami utus sebelummu itu semua membawa keterangan-keterangan, yakni 
mukjizat-mukjizat nyata yang membuktikan kebenaran mereka sebagai rasul, dan 
sebagian membawa pula Zubur, yakni kitab-kitab yang mengandung ketetapan-
ketetapan hukum dan nasihat-nasihat yang seharusnya menyentuh hati, dan Kami 
turunkan kepadamu adz-Dzikr, yakni diturunkan kepada mereka, yakni Alquran 
itu, mudah-mudahan dengan penjelasanmu mereka mengetahui dan sadar dan 
supaya mereka senantiasa berpikir lalu menarik pelajaran untuk kemaslahatan 
hidup duniawi dan ukhrawi mereka.
33
 
Ayat ini menugaskan Nabi Muhammad untuk menjelaskan Alquran. 
Bayan atau penjelas Nabi Muhammad SAW itu bermacam-macam dan bertingkat-
tingkat, ada dua fungsi penjelasan dalam kaitannya Alquran yaitu Bayan Ta’qid 
dan Bayan Tafsir. Yang pertama sekedar menguatkan atau menggarisbawahi 
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kembali apa yang terdapat di dalam Alquran, sedang yang kedua memperjelas, 
memeperinci, bahkan membatasi peengertian lahir dari ayat Alquran.
34
 
Terkait tugas ulama yang kedua, untuk menjelaskan kandungan ayat 
sesuai ajaran Tuhan. Hal ini tidak terlepas dari kedudukan ulama dalam pandangan 
Allah, sebagai umat yang berbeda dengan golongan umat lainnya. Allah berfirman 

















لَّٱ ِيوَتَۡسي ۡلَه ۡلُق  
“Katakanlah: "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakal sehat yang dapat 
menerima pelajaran.”35 
 
Ayat diatas menerangkan bahwa ulama berbeda dengan umat lainnya 
karena keilmuan yang dimilikinya. Dengan ilmu tersebut, ulama dapat 
menjelaskan isi kandungan ayat sesuai dengan ajaran Tuhan, Sehinga sanggup 
membimbing umat dan memberikan bekal ilmu-ilmu keislaman yang bersumber 
dari Alquran, Hadis, ijmak, dan qiyas.36   
Kemudian kedudukan ulama dalam umat terletak pada peran mereka 
sebagai penafsir-penafsir otoritatif dan legitimasi atas sumber-sumber ajaran asli, 
Alquran dan Hadis. Disini perlu dijelaskan, bahwa setiap muslim meski memiliki 
kebebasan dalam melakukan penalaran serta mengeluarkan pendapat-pendapat 
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secara personal (ijtihad), namun karena  kebanyakan individu yang dimaksud tidak 
memiliki ilmu yang memadai, maka kemudian merujuk pada ijtihad, fatwa, atau 
madzhab tertentu. Ini artinya penting keberadaan dan fungsi ulama di kalangan 
masyarakat muslim, baik secara teologis maupun sosiologis.
37
  
Tugas sebagai pemberi penjelasan tidaklah mudah, karena ulama harus 
memiliki ilmu yang berpangkal di dalam hati, dan ilmunya berdasarkan kejernihan 
hatinya. Lalu, harus bersamaan dengan semangat mengajak umat untuk beramar 
ma’ruf nahi munkar dan mengutamakan kemaslahatan umat. 
 
c. Menyelesaikan Perselisihan Umat 
Seiring berkembangnya zaman memicu untuk perubahan pola pikir 
maupun pola sikap terhadap manusia, sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa 
adanya perubahan tersebut adalah salah satu kejadian yang menimbulkan 
perselisihan di antara mereka sehinga memunculkan perbedaan. Namun,  
perbedaan satu dengan yang lainnya itu sudah di takdirkan oleh Tuhan, bahkan 
terdapat dalam surat al-Hujura>t ayat 11: 
 ْۚ
 





 م مُك َنۡقَلَخ اَِّنإ ُساَّلۡٱ اَه يي
َ
أ ََٰٓي َِّنإ
 رِيربَخ ٌمِيلَع َ َّللَّٱ َِّنإ ْۚۡمُك ىَقۡت
َ
أ ِ َّللَّٱ َدنِع ۡمُكَمَرۡك
َ
أ  
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh,  Allah 
Maha Mengetahui, Maha Teliti.”38 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa suatu perbedaan itu untuk mengenal 
satu sama lain, mengenal dalam artian mengetahui sikap, tindakan, lingkungan dan 
hal lainnya yang telah menjadikan karakter manusia tersebut. Dengan belum saling 
mengenal satu sama lain, maka bisa disebabkan munculnya perselisihan. Maka 
dari itu tugas seorang ulama adalah menyelesaikan dan meluruskan suatu 
perselisihan di antara umat, karena salah satu karakter sebagai ulama adalah 
Mengetahui dan peka terhadap situasi dan zaman, serta mampu menjawab setiap 
persoalan untuk kepentingan maslahat umat.
39
  
Hal ini di sebutkan dalam Firman Allah ayat al-Baqarah ayat 213, dengan 
adanya ulama harus mampu menyelesaikan dan meluruskan perselisihan yang 
terjadi di antara umat: 
 ِ  ِيبَّلۡٱ ُ َّللَّٱ َثَعَبَف ٗةَدِح َو ٗة َّم
ُ
أ ُساَّلۡٱ َناۧ َنِيرِذنُمَو َنيِ ِ










اوَُفلَتۡخٱ اَمِيف ِساَّلۡٱ َۡيَْب َمُكَۡحِلَ  
“Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu allah mengutus para nabi (untuk) 
menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan-nya bersama 
mereka Kitab yang mengandung kebenaran, untuk memberi keputusan di antara 
manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Dan yang berselisih 
hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), setelah bukti-bukri yang nyata 
sampai kepada mereka, karena kedengkian di antara mereka sendiri. Maka 
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dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman 
tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.”40 
 
Berkenaan dengan ayat di atas penulis mengutip beberapa pendapat 
mufasir Indonesia, yakni dalam kitab tafsir al-Furqan, Ahmad Hassan tidak 
memberikan penafsiran mengnai ayat di atas. Kemudian Hasbi memberikan 
penafsirannya bahwa semula semua manusia menganut kebenaran yang sama 
sejak Adam hingga Nabi Nuh, kemudian mereka berselisih diantara mereka karena 
berbagai hal. Lalu, Allah mengutus para rasul untuk membawa kabar gembira dan 
kabar menakutkan atau mengandung ancaman. Allah menjadikan manusia sebagai 
umat yang satu (satu jama'ah), sebagian terikat dengan yang lain dalam mencari 
penghidupan. Manusia disebut makhluk sosial karena hidup berkumpul dengan 
saling tolong menolong, meskipun masing-masing hidup dengan usahanya sendiri. 
Akan tetapi kekuatan jiwa dan fisik tidak sanggup memenuhi sendiri apa yang 
dibutuhkan untuk hidupnya, maka manusia memerlukan bantuan orang lain.
41
  
Jama’ah manusia selalu mengalami perubahan seiring dengan berbagai 
rupa kejadian dan pengalaman yang dilaluinya. Setelah memperoleh banyak 
pengalaman dari perjalanan hidupnya, nyatalah bagi mereka tentang berbagai 
kesalahan yang dilakukannya dan tahulah mereka mengenai berbagai 
permasalahan yang sebelumnya tidak dimengerti. Oleh karena itu manusia 
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berusaha menyelidiki hakikat dari apa yang dipahami dan rahasia dari yang 
mereka ketahui. Maka datanglah para nabi memberi petunjuk kepada manusia 




Kemudian Bisri Musthafa dalam kitab al-Ibriz menafsirkan surat al-
Baqarah ayat 213 yakni manusia mulai zamannya Nabi Adam hingga Nabi Idris 
hakikatnya adalah satu, sama-sama beriman. Semakin lama manusia semakin 
berbeda-beda, ada yang iman dan ada pula yang kufur. Oleh karena itu Allah SWT 
mengutus para Nabi yang memiliki tujuan memberi janji kebahagiaan kepada 
orang yang beriman dan memberi ancaman kepada orang-orang yang kufur, 
dengan ancaman akan disiksa oleh Allah di neraka. Lalu Allah ta’ala menurunkan 
Kitab-kitab Suci, bertujuan untuk mengatur segala hukum diantara manusia yang 
ingkar kepada agamanya. Hakikatnya orang yang ingkar itu mengetahui adanya 
kitab suci tersebut, sehingga sebagian ada yang mengimani dan sebagian lagi ada 
yang tidak beriman atas kehendaknya sendiri. Bagi orang-orang yang beriman 
senantiasa mendapat hidayah dari Allah ta’ala. Allah selalu memberi petunjuk 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, jalan yang lurus.
43
  
Sementara itu, Hamka menafsirkan dalam awal ayat “Adalah manusia itu 
Umat yang satu” bahwa manusia seluruhnya ini pada hakikatnya adalah umat yang 
                                                          
42
 Ibid., 350-351 
43
 Bishri Musthafa, al-Ibriz li Ma’rifati..., 33. 

































satu. Tetapi meskipun manusia satu pada hakikatnya, baik satu karena keturunan 
Adam atau karena satu corak jiwa dan akal, dalam kenyataannya mereka menjadi 
berpecah belah. Dalam kenyataannya terjadi beribu bahasa dan karena pengaruh 
iklim terjadi pelainan warna kulit. Seluruh manusia berperasaan satu, berkeadaan 
satu,, dan satu perasaan mencari hakikat, berusahalah manusia itu dengan akal 
budi yang ada padanya mencari hakikat itu.
44
 
Lalu sambungan ayat “Lalu Allah mengutus Nabi-nabi membawa berita 
kesukaan dan berita ancaman, dan Dia turunkan bersama mereka akan Kitab 
dengan kebenaran”, tegasnya bahwa dalam fitrah manusia ada kesatuan 
kepercayaan itu. Maka kemudian, Yang Maha kuasa mengutus dari kalangan 
manusia itu sendiri, akan orang-orang pilihan yang disebut Nabi atau Rasul. 
Dengan kedatangan Nabi-nabi itu kesatuan manusia dipimpin melalui jalan yang 
wajar, sehingga benar-benar satu. Tetapi selama ini belum tahu bahwa mereka 
adalah satu, oleh Nabi-nabi itu diingatkanlah bahwa mereka adalah satu, dan 
hakikat Kebenaran dan Kekuasaan Tertinggi itupun adalah satu pula.
45
 
Mengenai ayat di atas, Quraish Shihab menafsirkan yakni manusia sejak 
dulu hingga kini adalah satu umat, Allah menciptakan mereka sebagai makhluk 
sosial yang saling berkaitan dan saling membutuhkan. Mereka sejak dahulu hingga 
kini baru dapat hidup jika bantu-membantu sebagai satu umat, yakni kelompok 
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yang memiliki persamaan dan keterikatan. Di sisi lain,  manusia memiliki sifat 
egoisme yang dapat muncul sewaktu-waktu, sehingga muncullah perselisihan. 
Tetapi, manusia tidak mengetahui sepenuhnya bagaimana cara memperoleh 
kemaslahatan mereka, tidak juga bagaimana mengatur hubungan antar mereka, 
atau bagaimana menyelesaikan perselisihan mereka. Oleh karena itu Allah 
mengutus nabi-nabi untuk menjelaskan ketentuan-ketentuan Allah dan 
meyampaikan petunjuk-Nya sambil menugaskan para Nabi itu menjadi pemberi 
kabar gembira bagi yang mengikuti petunjuk itu dan pemberi peringatan.
46
 
Dari beberapa penafsiran mufasir Indonesia di atas, bahwa perselisihan 
yang terjadi ada beberapa faktor. Pertama, ulah manusia itu sendiri. Seperti yang 
dikatakan Hasbi bahwa manusia selalu mengalami perubahan seiring dengan 
berbagai rupa kejadian dan pengalaman yang dilaluinya. Setelah memperoleh 
banyak pengalaman dari perjalanan hidupnya, nyatalah bagi mereka tentang 
berbagai kesalahan yang dilakukannya. Lalu menurut Quraish Shihab, karena sifat 
ke egoisan manusia tersebut yang sewaktu-waktu muncul, maka timbullah 
perselisihan.  
Kedua, karena ulama itu sendiri. Senada dengan penafsiran Bisri yang 
mengatakan bahwa perselisihan yang terjadi akibat orang yang ingkar itu 
mengetahui adanya kitab suci tersebut, sehingga sebagian ada yang mengimani 
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dan sebagian lagi ada yang tidak beriman atas kehendaknya sendiri. Dalam 
penafsiran Bisri tersebut konteks yang dibahas adalah Ahl Kitab, namun dalam 
konteks sekarang bisa dimaksudkan dalam ulama itu sendiri. Karena kedudukan 
ulama yang berpengaruh dalam masyarakat atau umatnya, seringkali memicu 
adanya perselisihan yang terjadi. Seperti memberikan fatwa sesat, mendekati 
penguasa demi sesuatu yang dinginkan, dan ulama yang rusak moralnya. 
Jadi seorang ulama selain mendapatkan tugas untuk menyelesaikan 
perselisihan yang terjadi diantara umat, namun juga harus berinstropeksi diri. 
Karena ulama harus mementingkan kemaslahatan ketimbang kepentingan pribadi. 
Sesuai dengan karakter ulama yang harus Berwawasan luas dan menguasai 
beberapa cabang ilmu demi pengembangannya. Menerima pendapat orang lain 
yang tidak bertentangan dengan Islam dan bersikap tawadhu’.47 Sehingga tidak 
menjadi faktor munculnya perselisihan dan menjadi penyelesai perselisihan yang 
terjadi. 
 
d. Sebagai Suri Tauladan 
Dari ketiga tugas yang telah disebutkan penulis di atas, bahwa ulama 
harus menyampaikan risalah Tuhan sesuai ajaran, kemudian menjelaskan risalah 
atau ayat tersebut, dan menyelesaikan perselisihan umat yang terjadi. Namun, 
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tidak hanya cukup di tiga tugas tersebut, melainkan ulama harus memberikan 
contoh dalam amaliah kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terdapat dalam Firman 

















“Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan 
kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? 
Tidakkah kamu mengerti?”48 
 
 Dalam artian ayat tersebut, menjelaskan bahwa dengan keilmuan seorang 
ulama harus memperhatikan apa yang disampaikan dan dijelaskan kepada umat. 
Sehingga tidak luput untuk mengamalkannya pula. Karena seorang ulama 
perbuatannya  harus sesuai dengan apa yang diucapkannya, bahkan ia tidak 
memerintahkan sesuatu selama belum pernah melakukannya. 
Perilaku dan ucapan seorang ulama adalah suatu patokan untuk 
menentukan umat berbuat dalam kehidupan sehari-hari. Karena pandangan umat 
bahwa ulama adalah pewaris atau penerus nabi, jadi sesuatu yang diperbuat oleh 
ulama dapat menjadikan contoh bagi umatnya. Dalam hal ini tedapat dalam 
Firman Allah surat al-Ahza>b ayat 21: 
 َ َّللَّٱ َرَكَذَو َرِخلۡأٓٱ َمۡوَ
ۡ
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 “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah”49 
 
Beberapa mufasir Indonesia menjelaskan ayat di atas yakni menurut 
Ahmad Hassan bahwa sesungguhnya suri tauladan yang baik yakni Rasulullah dan 
bagi kalian adalah satu teladan yang patut diikuti.
50
 Lalu, Hasbi dalam tafsir an-
Nuur menafsirkan telah memperoleh suri teladan yang baik pada diri Nabi, maka 
seharusnya meneladani Rasulullah dalam segala perilaku. Rasulullah adalah 
contoh yang baik dalam segi kebenaran, keberanian, kesabaran, dan ketabahan 
menghadapi bencana. Orang yang mengharap pahala Allah dan takut kepada siksa-




Berkenaan ayat di atas Bisri menafsirkan bahwa telah diantara kamu 
semua contoh yang baik berupa utusan Allah (jadi kita hanya mengikuti perilaku 
Nabi Muhammad, tidak berpaling ke yang lain) (Kanjeng Nabi jadi panutan). 




Dalam tafsir al Azhar, Hamka memberi penafsiran pada awal ayat 
tersebut “Sesungguhnya adalah bagi kamu pada Rasulullah itu teladan yang 
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baik” Hamka menceritakan keteladanan kepemimpinan Rasulullah saat memimpin 
perang khandaq dengan sikap keras tetapi penuh kasih sayang meneladani sifat 
Allah ‘Aziz yang disertai Hakim dan sifat perkasa disertai bijaksana.53  
Lanjutan ayat tersebut ialah “Bagi barangsiapa yang mengharapkan 
Allah dan Hari Kemudian”, bahwa pada diri Rasulullah itu sendiri ada hal yang 
akan dapat dicontoh teladan bagi kamu yang beriman. Semata-mata menyebut 
iman saja tidak cukup, karena inti dari iman sendiri ialah sebuah harapan. Harapan 
akan Ridha Allah dan harapan akan kebahagiaan di akhirat. Untuk memelihara 
iman dan harapan hendaklah banyak mengingat Allah, sebab itu maka di ujung 
ayat dikatakan “Dan banyak ingat kepada Allah”. Bertambahnya besar harapan 
kita kepada Tuhan dan keyakinan kita akan Hari Kemudian dan bertambah banyak 




Sementara itu, walaupun Quraish Shihab menjelaskan ayat di atas dalam 
konteks suri tauladan Rasulullah dalam perang khandaq, tetapi kewajiban atau 
anjuran meneladani beliau di luar konteks tersebut. Quraish Shihab menggaris 
bawahi ayat tersebut bahwa laqad ka>na lakum fi> Rasu>li>lla>h (sesungguhnya telah 
ada buat kamu pada diri Rasulullah) harus bisa memilah dan memilih mana 
pekerjaan atau mana ucapan yang bersumber dari kedudukan beliau sebagai Rasul 
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dan mana pula dalam kedudukan lain-lainnya.
55
 Karena Nabi Muhammad di 
samping menjadi Rasul dan Nabi, beliau juga sebagai Mufti (penjelas ayat-ayat), 




Suri tauladan yang di uraikan oleh para mufasir di atas, menunjukkan 
sikap dalam segi kebenaran, keberanian, kesabaran, dan ketabahan menghadapi 
bencana menurut Hasbi. Lalu, Hamka dan Quraish Shihab menerangkan konteks 
Nabi dalam memimpin perang khandaq, Rasulullah menunjukkan sikap 
kepemimpinan yang bijaksana dan penuh kasih sayang. Namun, mengenai ayat di 
atas dalam konteks sekarang menjelaskan ulama sebagai seorang pemimpin umat 
dalam memimpin atau membimbing umat di jalan kebenaran dan kemaslahatan. 
Karena sesuai dengan kedudukan ulama sebagai pembimbing rohani umat 
membimbing rohani tidak hanya secara ibadah dengan Allah, melainkan 
akhlaknya terhadap manusia sebagai makhluk sosial. Akhlaq dengan sesama 
manusia ini adalah bentuk dari manifestasi menghayati agama dengan benar.
57
 
Selain membimbing umat, ulama juga harus menunjukkan sebagai suri 
tauladan bagi umat. Seperti khassya>h kepada Allah, takdim atas segala kebesaran-
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Nya, tawadhu’, hidup sederhana, dan berakhlak mulia terhadap Allah maupun 
makhluk-Nya.  
Sebagaimana telah diketahui khalayak umum, para Nabi setelah wafat 
tidak meninggalkan harta benda, emas permata, atau kekayaan duniawi lainnya. 
Tetapi hanya meninggalkan nilai kerohanian kehidupan (akhlaqul kari>mah) yang 
sangat penting bagi penyandang pewarisnya dan umatnya. Sifat tabligh, fathanah, 
siddiq, dan amanah yang dimiliki Rasulullah, seharusnya dimiliki juga oleh para 
ulama. Meskipun tidak sesempurna Rasulullah, karena maqam dari Rasulullah 
dengan umatnya jelas berbeda. 
 
B. Analisa Komparasi Penafsiran Mufasir Indonesia Tentang Ulama 
1. Aspek Penafsiran 
Ulama yang telah dijabarkan oleh kelima Mufasir Indonesia dalam surat 
al-Syua’a>ra’ ayat 197 dan surat Fathi>r ayat 28 maka dapat ditemukan persamaan 
dan perbedaan antara para mufasir. Pertama, mengenai makna ulama yang 
tekandung dalam surat al-Syua’a>ra’ ayat 197 terdapat persamaan penafsiran 
menurut keempat Hasbi, Bisri, dan Hamka bahwa ulama yang dimaksud yaitu 
ulama Bani Israil mengakui dan memberi kesaksian atas kedatangan Nabi yang 
baru yaitu Nabi Muhammad berdasarkan keilmuan (ke’aliman) mereka mengenai 
Kitab-kitab Suci terdahulu (Kitab mereka) yaitu Taurat dan Injil. Namun, terdapat 
perbedaan dalam penafsiran Qurais Shihab, menurutnya yang terkandung dalam 

































ayat tersebut bukan menggaris bawahi pengetahuan ulama Bani Israil, melainkan 
mereka telah mengetahui tentang sifat Alquran sebagai wahyu Ilahi. Mengetahui 
kebenaran sifat dan kandungan isinya sesuai dengan yang mereka ketahui dalam 
Kitab Sucinya. 
Kedua, ulama yang di maksud dalam surat Fathi>r ayat 28 menurut Ahmad 
Hassan adalah orang-orang ‘alim dan mempunyai pengetahuan tentang kekuasaan 
Allah dan rahmat-Nya. Penafsiran Hassan berbeda dengan Hasbi yang 
penafsirannya sama dengan Bisri, Hamka, dan Shihab, bahwa ulama yakni orang 
yang mengetahui tentang Allah  dan mempunyai rasa takut kepada Allah sehingga 
menjaga dirinya atas siksa Allah. Namun, seorang ulama tidak hanya terbatas 
dalam ilmu agama saja, melainkan mengetahui Alam menurut Hamka dan 
ditambah oleh Quraish Shihab harus berpengetahuan ilmu sosial. 
 
2. Aspek Metode penafsiran    
Adanya persamaan dan perbedaan kelima mufasir yang telah diuraikan di 
atas mengenai makna ulama, tentu ada faktor perbedaan dan persamaan dalam 
menggunakan metode penafsiran. Karena metode penafsiran Alquran adalah cara 
yang dipakai oleh mufasir untuk menjelaskan atau menafsirkan ayat-ayat Alquran 
berdasarkan kaedah-kaedah yang telah dirumuskan dan diakui kebenarannya 
sampai kepada tujuan penafsiran.
58
 Hassan dan Bisri yang menggunakan metode 
ijmali, bisa dilihat dalam kitab mereka berdua yang penyajiannya menggunakan 
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ungkapan yang diambil dari Alquran sendiri dengan menambahkan kata atau 
kalimat penghubung, sehingga memudahkan para pembaca dalam 
memahaminya.
59
 Namun, Bisri menggunakan bahasa Jawa Pegon dan terjemahan 
gundul khas pesantren, karena sesuai dengan motivasi beliau menulis kitab al-Ibriz 
yakni Kondisi sosial keragaman pada saat itu memang menunjukkan bahwa umat 




 Berbeda dengan Hasbi, hamka, dan Quraish Shihab menggunakan 
metode tahli>li,  dalam penafsirannya menjelaskan makna-makna ayat tersebut, bisa 
makna kata atau penjelasan umumnya, susunan kalimatnya, asba>b nuzu>lnya, serta 
keterangan yang dikutip dari Nabi, sahabat maupun tabi’in.61 Meskipun Hasbi, 
Hamka, dan Quraish Shihab menggunakan metode yang sama, namun belum tentu 
penafsiran mereka sama pula, begitupun juga mengenai penafsiran Hassan dan 
Bisri.  
Hasbi dalam surat al-Syua’a>ra’ ayat 197 menafsirkan bahwa kesaksian 
Ulama Bani Israil atas kebenaran sifat dan perilaku Muhammad yang terdapat 
dalam Kitab Taurat dan Injil. Karena Hasbi mengutip pendapat ats-Tsabi’ dari 
Ibnu Abbas bahwa penduduk Makkah mengutus orang-orangnya datang ke 
Madinah menemui pendeta-pendeta Yahudi untuk bertanya tentang masalah 
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Muhammad. Lalu, pendeta Yahudi itu menjawab bahwa ini masa kedatangan 
Muhammad dan mereka juga menerangkan sifat-sifat serta perilakunya.
62
 
Lalu Hamka meskipun sama dalam penafsirannya dan metode dengan 
Hasbi, namun Hamka dalam menafsirkan al-Syua’a>ra’ ayat 197 dengan memberi 
keterangan bahwa seorang Bani Israil yaitu Abdullah bin Salam yang melihat 
Rasulullah berhijrah ke Madinah dan langsung mengakui akan kerasulannya.
63
 
Begitupun Quraish Shihab menjelaskan dengan mengkaitkan ayat tersebut dengan 
ayat yang sebelumnya yakni ayat 196 terlebih dahulu, setelah itu menjelaskan kata 
a>yah yang mengartikan bukti. Karena ayat ini menggaris bawahi bukti itu bukan 
mengenai pengetahuan Ulama Bani Israil,
64
 dan Quraish Shihab mengutip Hadis 
yang diriwayatkan oleh ath-Thabarani melalui nabi Musa.  
Kemudian mengenai makna ulama dalam surat Fathi>r ayat 28, Hasbi 
hanya memberikan penafsirannya sendiri tidak ada keterangan tambahan. 
Sementara Hamka menerangkan awal ayat terlebih dahulu, dan disambung dengan 
akhir ayat. Lalu, Hamka mengkaitkan ayat sebelumnya yaitu ayat 27 hingga 
memberikan penafsiran bahwa jangkauan ulama itu amatlah luas. Nampaklah 
bahwa  guru bukanlah semata-mata kitab saja, melainkan Alam itu sendiri adalah 
kitab yang terbuka luas.
65
 Hamka juga memberikan keterangan mengenai makna 
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ulama dari Ibn-Katsir, Ibnu Abbas, Abdullah bin Mas’ud, Ibnu Malik, Syaikh 
Muhammad, dan sabda Nabi Muhammad.  
Jika Quraish Shihab, memberikan penjelasan asal kata ‘ulama jamak dari 
kata alim dan tersusun dari tiga huruf yakni ‘ain, lam, dan mim, kata yang 
terbentuk dari ketiga huruf tersebut selalu menunjuk pada kejelasan seperti ‘alam 
(bendera), ‘a>lam (alam raya), atau ‘ala>mah (alamat). Quraish menambahkan 
keterangan makna ulama dari Ibnu Asyur, Thabathaba’i, Sayyid Qutb, dan ar-
Raghib al-Fashahani. Dari pendapat Sayyid Qutb lah yang berpendapat bahwa 
fenomena alam adalah Kitab alam yang sangat indah lembaran-lembarannya dan 
sangat menakjubkan bentuk dan warnanya, ulama adalah yang memerhatikan kitab 
yang menakjub itu. Karena itu, mereka mengenal Allah dengan pengenalan yang 
sebenarnya.
66
     
 
                                                          
66
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan..., 466-467. 





































Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas mengenai makna ulama 
perspektif mufasir Indonesia, dapat diambil beberapa kesimpulan yakni: 
1.  Latar belakang keluarga, pendidikan, dan lingkungan adalah salah satu motivasi 
untuk membuat suatu karya kitab tafsir.  Motivasi dari kelima mufasir tersebut, tidak 
lain untuk kebutuhan umat atau masyarakat yang belum memahami kandungan ayat 
Alquran dan kurang dalam pemahaman bahasa Arab. Namun dalam penggunakan 
metode penafsiran Alquran terdapat perbedaan dan persamaan. Seperti Ahmad 
Hassan dan Bisri menggunakan metode ijmali> yang dalam karyanya menggunakan 
penafsiran secara langsung mengambil makna dari ayat dan penyajian yang 
sederhana, sehingga memberikan kemudahan pemahaman bagi para pembaca. Lalu 
Hasbi, Hamka, dan Quraish Shihab menggunakan metode tahli>li> yang dalam 
penafsirannya lebih rinci dengan menggunakan asbab al-nuzul, munasabah, serta 
mengutip Sabda nabi, sahabat, tabi’in, dan lain-lain. 
2. Berkenaan dengan pandangan umum bahwa ulama adalah orang yang ahli agama, 
namun jika dalam sudut pandang tafsir, ulama tidak hanya orang yang ahli agama. 
Ulama adalah orang yang berilmu dalam bidang apapun dan dengan keilmuaan 
tersebut menghantarkan pada ketakutan kepada Allah. Lalu, dengan ilmu yang 



































dimiliki oleh ulama, harus mengutamakan nilai kebijaksanaan dan kemaslahatan. 
Karena sesuai sabda Rasulullah bahwa seorang ulama adalah pewaris Nabi, sehingga 
mempunyai tugas yang harus diemban sesuai dengan tugas Nabi yakni 
menyampaikan risalah Tuhan, menjelaskan isi kandungan ayat sesuai ajaran Tuhan, 
menyelesaikan perselisihan yang terjadi di antara umat, dan menjadi suri tauladan 
Nabi. 
3. Menurut para mufasir Indonesia mengenai makna ulama, jika menurut Hassan 
bahwa ulama adalah orang-orang ‘alim dan mempunyai pengetahuan tentang 
kekuasaan Allah dan rahmat-Nya. Lalu menurut Hasbi, Bisri, Hamka dan Quraish 
Shihab yang menafsirkan berbeda dengan Hassan, bahwa ulama adalah hamba yang 
mengetahui tentang Allah  dan mempunyai rasa takut kepada Allah sehingga menjaga 
dirinya atas siksa Allah. Kemudian seorang ulama tidak hanya terbatas dalam ilmu 
agama saja, melainkan mengetahui Alam menurut Hamka dan ditambah oleh Quraish 
Shihab harus mengetahui alam dan berpengetahuan ilmu sosial.  
 
B. Saran-saran 
 Dalam penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang harus dicermati 
dan di tindak lanjuti. Dari pembahasan dan kesimpulan di atas, terdapat saran yang 
berkaitan dengan makna ulama perspektif mufasir Indonesia. Kritik dan saran bukan 
upaya untuk menjatuhkan, melainkan kepada refleksi kebelakang kemudian untuk 
proses kedepan, semoga ini menjadi saran yang membangun: 



































1. Untuk penelitian selanjutnya yang membahas mengenai makna ulama dan 
komparasi para penafsiran mufasir agar memperbanyak buku-buku yang 
bersangkutan dengan penelitian yang diteliti, karena penulis menyadari bahwa 
dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dalam segi 
penulisan, dan pengumpulan data sekunder maupun primer yang berkaitan 
dengan ulama dan buku-buku pendukung yang belum dimiliki penulis. Sehingga 
untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan library reaserch (kepustakaan) 
atau yang meneliti tentang makna ulama perspektif mufasir Indonesia dapat 
memiliki buku-buku rujukan utama yang diteliti dan memahami apa isi 
kandungan buku tersebut. 
2. Penelitian skripsi ini diharapkan berguna dan bermanfaat sebagai rujukan-
rujukan penelitian selanjutnya yang terkhusus pada penulis yang meneliti 
mengenai makna ulama perspektif mufasir Indonesia. Sehingga penelitian 
selanjutnya lebih maksimal dalam menyelesaikan skripsi dengan memberi 
penulisan yang terbaik.  
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